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ABSTRAK  

Nama     : Yessi Septiani 

Nim     : 210206158 

Fakultas/ Program Studi  : Tarbiyah dan Keguruan/ Manajemen pendidikan islam  

Judul Skripsi  :Strategi Supervisi Akedemik dalam Mendorong 

Kinerja  Guru di MAN 3 Rukoh Banda Aceh  

Pembimbing Skripsi  : Drs. Mardin, M.A 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi supervisi akademik kepala madrasah 

dalam mendorong kinerja guru di MAN 3 Rukoh Banda Aceh. Fokus penelitian meliputi 

perencanaan supervisi akademik, pelaksanaan supervisi akademik, serta kendala yang 

dihadapi kepala madrasah dalam pelaksanaannya. Supervisi akademik merupakan salah satu 

upaya strategis kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalisme dan kinerja guru, 

khususnya dalam aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi, wawancara terstruktur, dan dokumentasi. Informan 

penelitian terdiri dari kepala madrasah dan guru MAN 3 Rukoh Banda Aceh. Analisis data 

dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Keabsahan data dijamin melalui teknik perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, 

dan triangulasi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan supervisi akademik 

dilakukan melalui penyusunan program supervisi, identifikasi kebutuhan guru, penetapan 

tujuan supervisi yang jelas, penjadwalan supervisi secara sistematis, serta kesiapan instrumen 

supervisi. Pelaksanaan supervisi akademik dilakukan dengan menerapkan teknik supervisi 

yang sesuai, kepatuhan terhadap jadwal supervisi, keterlibatan aktif guru, pengamatan 

langsung proses pembelajaran, serta adanya tindak lanjut berupa pembinaan dan umpan balik. 

Supervisi akademik yang dilaksanakan secara terencana dan berkelanjutan tersebut 

memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kinerja guru, khususnya dalam 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar. Dengan 

demikian, supervisi akademik kepala madrasah memiliki peran penting dalam mendorong 

peningkatan kinerja guru dan mutu pembelajaran di MAN 3 Rukoh Banda Aceh. 

Kata Kunci: Supervisi Akademik, Kepala Madrasah, Kinerja Guru 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar belakang  

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan, karena 

pendidikan dapat mencerdaskan kehidupan dan membentuk karakter bangsa. Hal 

ini sejalan dengan fungsi dan tujuan Pendidikan nasional yang tertuang dalam 

―Undang-Undang Nomor 1‖. Mengenai sistem pendidikan nasional  adalah 

Pendidikan nasional yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan, 

membentuk karakter dan peradaban untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, serta 

bertujuan untuk membina peserta didik menjadi orang yang beriman dan berjasa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, dan berilmu. Potensi, 

kemampuan, kreativitas, kemandirian dan menjadi warga negara yang demokratis 

dan bertanggung jawab.
1
 

Secara operasional, kepala madrasah berada pada garda terdepan dalam 

mengkoordinasikan upaya peningkatan kualitas pembelajaran. Sebagai 

penanggung jawab organisasi sekolah, ia telah memainkan peran yang cukup 

besar dalam menumbuhkan kemampuan guru dalam proses pembelajaran. Agar 

guru menjadi profesional, tidak hanya perlu meningkatkan kemampuannya 

melalui penataran, pelatihan atau kesempatan belajar ulang, tetapi juga harus 

fokus pada guru dari aspek lain, seperti penguatan disiplin, pemberian motivasi, 

dan pemberian bimbingan melalui supervisi. 

Suharsimi menjelaskan bahwa kepala madrasah lebih dekat dengan 

sekolah dan bahkan lebih dekat dengan kehidupan sekolah, Kepala madrasah 

merupakan pemimpin pendidikan yang sangat penting karena kepala madrasah 

                                                           
1
 Undang Undang Republik Indonesia tentang Sistem Pendidikan Nasional No 20 tahun 2003 
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berhubungan langsung dengan pelaksanaan program pendidikan di sekolah. 

Ketercapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada kecakapan dan 

kebijaksanaan kepemimpinan kepala madrasah yang merupakan salah satu 

pemimpin pendidikan sehingga tokoh-tokoh pendidikan ada yang berpendapat 

bahwa sebagus apapun kurikulumnya dan selengkap apapun sarana dan prasarana 

tidak bermanfaat tanpa adanya yang berkualitas 
2
 

Supervisi akademik oleh kepala madrasah memiliki peran yang sangat 

penting dalam meningkatkan mutu pendidikan, khususnya dalam membina dan 

mengembangkan profesionalisme guru. Melalui supervisi, kepala madrasah dapat 

memberikan bimbingan, arahan, dan umpan balik yang konstruktif kepada guru 

dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. Hal ini 

membantu guru memperbaiki kelemahan, meningkatkan kompetensi, serta 

mendorong mereka untuk terus berkembang secara profesional. Dengan supervisi 

yang efektif, kualitas proses pembelajaran akan meningkat, yang pada akhirnya 

berdampak pada hasil belajar peserta didik. 

Selain itu, supervisi akademik juga berperan dalam menciptakan budaya 

kerja yang positif di lingkungan madrasah. Kepala madrasah yang aktif 

melakukan supervisi akan mendorong terciptanya suasana kerja yang terbuka 

terhadap evaluasi dan perbaikan. Hal ini membangun kesadaran kolektif di 

kalangan guru untuk selalu meningkatkan kualitas kerja secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, supervisi akademik tidak hanya sebagai bentuk kontrol 

administratif, tetapi sebagai upaya strategis dalam menjamin mutu pendidikan 

dan meningkatkan kualitas lulusan madrasah. 

                                                           
2
 Permendikbud Nomor 15 Tahun 2021 tentang Pemenuhan Beban Kerja Guru, Kepala Sekolah, dan 

Pengawas Sekolah., 
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Oleh sebab itu, perlu adanya suatu pengolahan terhadap kinerja guru yaitu 

berupa kegiatan supervisi. Jika supervisor dilaksanakan oleh kepala sekolah, 

maka ia harus mampu melakukan berbagai pengawasan dan pengendalian untuk 

meningkatkan kinerja tenaga kependidikan. Pengawasan dan pengendalian 

merupakan tindakan yang tepat untuk mencegah agar para tenaga kependidikan 

tidak melakukan penyimpangan dan lebih berhati-hati dalam melaksanakan 

pekerjaannya. Pengelolaan lembaga pendidikan dalam nilai-nilai Islam memiliki 

kaidah atau teknik sebagai berikut: 

1. Menegakkan amar ma’ruf nahi munkar (QS. Al-Naml/27: 17-19). 

2. Berkewajiban menegakkan kebenaran (QS. Yasin/36: 37-41). 

3. Menegakkan keadilan (QS. Al-Nahl/16: 90). 

4. Menyampaikan amanah (QS. Ali Imran/3: 146-147).
3
 

Pelaksanaan supervisi di sekolah merupakan salah satu upaya untuk 

meningkatkan kompetensi guru dan tenaga kependidikan sekolah. Sekolah 

menjadi salah satu sarananya, dan guru sebagai tenaga pengajar di sekolah 

merupakan komponen utama sumber daya manusia, yang harus dibina dan 

dikembangkan secara berkelanjutan. Untuk mengawasi, mengevaluasi dan 

meningkatkan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru diperlukan adanya 

supervisi kepala sekolah. Kegiatan supervisi ini lebih jauh diharapkan mampu 

mengkonstruk mindset para guru supaya mempunyai komitmen sehingga mereka 

dapat melaksanakan fungsi dan tugasnya secara profesional.
4
  

 

 

                                                           
3
 Agus Wibowo dan Hamrin, Menjadi Guru Berkarakter, h. 116-117, 

4
 Sunaedi, A., & Rudji, H. (2023). Supervisi Akademik Kepala madrasahdalam Meningkatkan Kinerja 

Guru di Madrasah Aliyah Negeri Tolitoli. Journal of Educational Management and Islamic Leadership 

(JEMIL), 3(02), 1-17. 
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B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka dapat dirumuskan 

masalah-masalah yang relevan dengan penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana perencanaan supervisi akademik kepala madrasah dalam upaya 

meningkatkan kinerja guru di MAN 3 Rukoh  Banda Aceh ? 

2. Bagaimana model pelaksanaan strategi supervisi akademik kepala madrasah 

dalam meningkatkan kinerja guru di MAN 3 Rukoh Banda Aceh ? 

3. Apa saja kendala strategi  supervisi akademik kepala madrasah dalam 

meningkatkan kinerja guru di MAN 3 Rukoh Banda Aceh ?  

C. Tujuan Penelitian  

  Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui strategi supervisi akademik kepala madrasah dalam upaya 

meningkatkan kinerja guru di MAN 3 Rukoh Banda Aceh 

2. Untuk mengetahui implementasi strategi supervisi akademik kepala madrasah 

dalam upaya meningkatkan kinerja guru di MAN 3 Rukoh Banda Aceh 

3. Untuk menemukan masalah dan Solusi supervisi akademik kepala madrasah 

dalam upaya meningkatkan kinerja guru di MAN 3 Rukoh Banda Aceh 

D. Kegunaan penelitian  

 Adapun kegunaan penelitian ini, yaitu:  

1. Kegunaan teoritis  

a. Menambahkan khasanah ilmiah bagi perpustakaan bagi referensi atau rujukan 

tentang manajemen Pendidikan di  suatu Lembaga Pendidikan  

b. Sebagai bahan informasi di kalangan Lembaga Pendidikan tentang supervise 

akademik 



5 
 

 
 

2. Kegunaan praktis 

a.  Bagi Lembaga Pendidikan sebagai bahan masukan serta bahan pertimbangan 

untuk mengambil langkah-langkah guna meningkatkan kualitas pembelajaran  

b. Diharapkan dapat berguna bagi lembaga-lembaga lain, khususnya Lembaga 

Pendidikan Islam tentang konsep pelaksanaan supervisi akademik. 

c. Bagi penulis memberikan wawasan dan pengalaman praktik di bidang 

penelitian, selain itu hasil penelitian ini juga dapat dijadikan bekal untuk 

menjadi tenaga pendidik yang professional. 

E. Kajian terdahulu yang relevan  

Dalam penelitian ini pemeliti melakukan pra-researt dengan melakukan 

survey skripsi dan jurnal penelitian terdahulu yamg berkaitan dengan judul 

penelitian ini, dan juga telaah Pustaka dari berbagai buku, yaitu sebagai berikut : 

1. Penelitian oleh Siti Nurjanah (2020) yang berjudul ―Peran Supervisi 

Akademik Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMP 

Negeri 2 Sidoarjo‖ menunjukkan bahwa supervisi akademik berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan kinerja guru. Dalam penelitiannya, kepala 

sekolah yang aktif memberikan pembinaan, observasi kelas, dan umpan 

balik mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru.
5
 

Persamaan Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian di atas 

karena sama-sama membahas peran kepala sekolah dalam pelaksanaan 

supervisi akademik yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja guru. 

Fokus utamanya adalah bagaimana supervisi dilakukan sebagai strategi 

pembinaan guru untuk memperbaiki proses pembelajaran di kelas. 

                                                           
5
 Nurjanah, S. (2020). Peran Supervisi Akademik Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

di SMP Negeri 2 Sidoarjo. Jurnal Administrasi Pendidikan, 12(2), 45–52. 
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2. Penelitian oleh Budi Santosa (2019) yang berjudul ―Strategi Supervisi 

Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru‖ 

mengungkapkan bahwa strategi supervisi seperti kunjungan kelas, diskusi 

kelompok guru, dan pelatihan berkelanjutan berkontribusi pada 

peningkatan kompetensi dan semangat kerja guru. Strategi ini juga 

menciptakan budaya kerja yang kolaboratif.
6
 

Persamaannya Penelitian ini sejalan dengan penelitian diatas karena 

membahas strategi supervisi yang digunakan oleh kepala sekolah. Baik 

penelitian ini maupun penelitian diatas sama-sama mengkaji bagaimana 

perencanaan dan pelaksanaan supervisi berpengaruh terhadap peningkatan 

kualitas guru dalam menjalankan tugas profesionalnya. 

3. Penelitian oleh Lestari dan Prasetyo (2021) yang berjudul ―Efektivitas 

Supervisi Akademik terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar di Kabupaten 

Sleman‖ menyimpulkan bahwa efektivitas supervisi sangat dipengaruhi 

oleh komunikasi interpersonal kepala sekolah, keterlibatan guru dalam 

proses supervisi, dan kejelasan tujuan supervisi. Kinerja guru meningkat 

secara signifikan saat supervisi dilakukan secara terencana dan 

partisipatif.
7
 

Persamaan terletak pada objek kajian yaitu supervisi akademik dan kinerja 

guru. Penelitian ini dan penelitian diatas sama-sama menyoroti pentingnya 

pelaksanaan supervisi akademik yang efektif untuk mendorong guru lebih 

berkinerja optimal, termasuk dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran.  

                                                           
6
 Mulyasa, E. (2021). Menjadi Kepala Sekolah Profesional. Bandung: Remaja Rosdakarya. 

7
 Lestari, N. & Prasetyo, A. (2021). Efektivitas Supervisi Akademik terhadap Kinerja Guru Sekolah 

Dasar di Kabupaten Sleman. Jurnal Ilmiah Kependidikan, 15(1), 20–30. 
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 Dengan demikian, penelitian ini memiliki perbedaan yang signifikan 

dibandingkan penelitian-penelitian terdahulu, baik dari segi objek 

penelitian, fokus kajian, jenjang dan karakteristik lembaga, maupun 

pendalaman strategi supervisi akademik. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan manajemen 

pendidikan Islam, khususnya terkait praktik supervisi akademik kepala 

madrasah dalam mendorong peningkatan kinerja guru. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

A. Supervisi akademik kepala sekolah  

1. Pengertian Supervisi Akademik 

Supervisi akademik adalah proses pembinaan yang dilakukan secara 

terencana oleh kepala sekolah atau pengawas sekolah guna membantu guru 

meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Kegiatan ini mencakup 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, dengan tujuan utama 

meningkatkan profesionalisme guru dan efektivitas proses belajar mengajar. 

Supervisi akademik menekankan pendekatan yang bersifat edukatif dan 

kolaboratif, bukan sekadar pengawasan administratif, sehingga guru merasa 

didampingi dan termotivasi untuk terus berkembang dalam praktik mengajarnya. 

Kepala sekolah berperan sebagai pembina dan mitra kerja guru dalam 

mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Dengan demikian, supervisi akademik berfungsi sebagai alat 

untuk menjamin pelaksanaan kurikulum berjalan optimal di sekolah.
8
 

Dalam pelaksanaannya, supervisi akademik melibatkan berbagai teknik, 

seperti observasi kelas, diskusi individual, penelaahan perangkat pembelajaran, 

serta pelatihan atau pertemuan kelompok guru. Kepala sekolah sebagai supervisor 

harus memiliki kemampuan komunikasi yang baik, mampu memberikan umpan 

balik yang membangun, dan bersikap terbuka terhadap masukan dari guru. 

Supervisi yang dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan dapat mendorong 

guru untuk memperbaiki praktik pembelajaran, menemukan inovasi dalam 

                                                           
8
 Lestari, N., & Prasetyo, A. (2021). Efektivitas supervisi akademik terhadap kinerja guru. Jurnal 

Ilmiah Kependidikan, 15(1), 20–30. 
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pengajaran, serta meningkatkan interaksi yang positif antara guru dan siswa di 

kelas.
9
 

Selain itu, supervisi akademik juga bertujuan menjamin keterlaksanaan 

kurikulum nasional secara optimal di satuan pendidikan. Melalui proses ini, 

kepala sekolah dapat memastikan bahwa perangkat pembelajaran seperti silabus, 

RPP, dan media pembelajaran disusun dan diterapkan sesuai dengan standar 

pendidikan yang berlaku. Supervisi akademik menjadi mekanisme pengendalian 

mutu internal di sekolah, yang tidak hanya menilai kinerja guru, tetapi juga 

mendorong peningkatan mutu lulusan dan pencapaian tujuan pendidikan nasional. 

Supervisi akademik yang dilakukan dengan pendekatan yang humanis dan 

partisipatif akan berdampak positif pada iklim kerja guru. Guru akan merasa 

dihargai dan didukung dalam menjalankan tugasnya. Ini pada akhirnya akan 

menciptakan budaya sekolah yang sehat, kolaboratif, dan berorientasi pada 

peningkatan mutu pembelajaran. Supervisi akademik bukanlah alat kontrol yang 

menekan, tetapi merupakan proses pendampingan profesional yang memberikan 

ruang refleksi dan pengembangan diri bagi guru. 

Menurut Sahertian (2008), supervisi akademik adalah suatu usaha 

memberikan layanan dan bantuan secara profesional kepada guru dalam rangka 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Tujuan utamanya adalah membantu guru 

mengembangkan kemampuannya dalam mengelola proses belajar mengajar 

secara efektif. Dalam pandangan Sahertian, supervisi tidak bersifat mengontrol 

atau menghukum, melainkan membina melalui pendekatan yang demokratis dan 
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manusiawi, agar guru terdorong untuk memperbaiki serta meningkatkan 

kinerjanya secara sadar dan sukarela.
10

 

Supervisi akademik adalah salah satu bentuk kegiatan pembinaan 

profesional yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap guru dengan tujuan 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan profesionalisme pendidik di sekolah. 

Menurut Lutfiani, Agustin, dan Subandi (2024) dalam jurnal Intelek Insan 

Cendikia, supervisi akademik melibatkan proses pemberian bimbingan, 

dukungan, serta evaluasi terhadap kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran. 

Kepala sekolah berperan aktif dalam membantu guru merencanakan 

pembelajaran, menggunakan metode yang tepat, serta mengembangkan 

kompetensi pedagogik secara berkelanjutan. Supervisi ini tidak hanya berfungsi 

sebagai alat kontrol, tetapi lebih sebagai proses kolaboratif dan dialogis antara 

kepala sekolah dan guru untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan 

berkualitas. Dengan demikian, supervisi akademik menjadi instrumen penting 

dalam menjamin terlaksananya kurikulum dan peningkatan mutu pendidikan di 

lingkungan sekolah. 

Dengan demikian, supervisi akademik merupakan salah satu tugas strategis 

kepala sekolah dalam rangka membina guru dan meningkatkan kualitas 

pendidikan. Supervisi yang terencana, sistematis, dan berkelanjutan menjadi 

bagian integral dari manajemen berbasis sekolah yang berfokus pada pencapaian 

hasil belajar siswa yang optimal. Kepala sekolah tidak hanya bertindak sebagai 

manajer, tetapi juga sebagai pemimpin pembelajaran (instructional leader) yang 
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bertanggung jawab langsung atas peningkatan mutu proses pendidikan di 

sekolahnya.
11

 

 

2. Tujuan dan Fungsi supervisi akademik 

Supervisi akademik bertujuan untuk membantu guru meningkatkan 

kualitas pembelajaran melalui bimbingan profesional yang berkelanjutan. Tujuan 

utama dari supervisi akademik adalah untuk meningkatkan kompetensi pedagogik 

guru, memperbaiki proses pembelajaran di kelas, serta mendorong guru untuk 

melakukan refleksi terhadap praktik mengajarnya. Melalui supervisi akademik, 

kepala sekolah atau pengawas pendidikan dapat memberikan umpan balik 

konstruktif yang bertujuan membina, bukan menghukum. Fungsi supervisi 

akademik meliputi fungsi edukatif (memberikan arahan dan peningkatan), fungsi 

administratif (mengontrol kelengkapan administrasi pembelajaran), serta fungsi 

penilaian (mengevaluasi kinerja guru secara objektif). Menurut Depdiknas 

(2007), supervisi akademik juga berperan dalam menciptakan suasana kerja yang 

kondusif dan kolaboratif, yang memungkinkan guru merasa didukung dalam 

pengembangan profesional mereka. Dengan demikian, supervisi akademik bukan 

hanya alat kontrol, melainkan sarana pembinaan untuk peningkatan mutu 

pendidikan.
12

 

Selain fungsi edukatif, administratif, dan penilaian, supervisi akademik 

juga memiliki fungsi pengembangan, yaitu mendorong guru untuk secara aktif 

mengikuti pelatihan, diskusi profesional, dan kegiatan pengembangan diri 

lainnya. Supervisi yang baik dilakukan dengan pendekatan yang humanis dan 
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partisipatif, sehingga guru tidak merasa diawasi secara otoriter, melainkan 

dibimbing dalam suasana saling percaya dan saling belajar. Menurut Glickman, 

Gordon, dan Ross-Gordon (2014), supervisi akademik yang efektif harus bersifat 

kolaboratif dan kontekstual, menyesuaikan dengan kebutuhan guru serta 

karakteristik sekolah. Supervisi bukan hanya kegiatan formal yang dilakukan 

secara periodik, tetapi proses yang berkelanjutan dan integral dengan 

pengembangan profesional guru. Dengan pendekatan ini, supervisi mampu 

menciptakan budaya sekolah yang reflektif, inovatif, dan berorientasi pada 

peningkatan kualitas pembelajaran.
13

 

Agar supervisi akademik berjalan efektif, pelaksanaannya harus 

berlandaskan pada prinsip-prinsip tertentu. Prinsip pertama adalah demokratis, 

yaitu memberikan kesempatan kepada guru untuk menyampaikan pendapat, 

terlibat dalam proses supervisi, dan dilibatkan dalam pengambilan keputusan 

yang berkaitan dengan peningkatan pembelajaran. Kedua adalah prinsip ilmiah, 

yang berarti bahwa supervisi harus didasarkan pada data objektif, dilakukan 

secara sistematis, dan menggunakan pendekatan yang terukur. Ketiga, supervisi 

harus bersifat konstruktif, yaitu mampu memberikan umpan balik yang 

membangun dan memotivasi guru untuk memperbaiki kinerjanya. Prinsip lainnya 

adalah humanistik, yaitu menghargai perbedaan karakter dan gaya mengajar guru, 

serta membina hubungan yang bersifat personal dan empatik. Menurut Sahertian 

(2008), supervisi akademik yang dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip tersebut 

akan menghasilkan perubahan yang signifikan dalam sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan guru. Prinsip-prinsip ini menjadi landasan etis dan profesional 
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dalam pelaksanaan supervisi yang bertujuan bukan hanya untuk menilai, tetapi 

untuk membina dan memberdayakan guru sebagai pendidik.
14

 

Menurut para ahli, supervisi akademik merupakan suatu proses 

pembinaan profesional yang ditujukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

melalui bimbingan dan dukungan terhadap guru. Glickman, Gordon, dan Ross-

Gordon (2014) menyatakan bahwa supervisi akademik adalah proses pelayanan 

profesional yang harus bersifat kolaboratif dan menyesuaikan pendekatannya 

dengan tingkat perkembangan guru. Mereka menekankan bahwa tujuan utama 

supervisi adalah membantu guru berkembang secara profesional dalam 

merancang dan melaksanakan pembelajaran. Sementara itu, Sahertian (2008) 

menggarisbawahi bahwa supervisi adalah bentuk bantuan teknis dan bimbingan 

yang dilakukan secara terus-menerus, dengan pendekatan yang humanis dan 

demokratis agar guru merasa didampingi, bukan diawasi secara otoriter. 

Burhanuddin (1994) menekankan bahwa supervisi tidak bertujuan mencari 

kesalahan guru, melainkan sebagai sarana untuk memperbaiki dan 

mengembangkan proses belajar mengajar secara konstruktif. Pandangan ini 

sejalan dengan Wiles dan Bondi (1986) yang menyatakan bahwa hubungan 

interpersonal antara supervisor dan guru sangat penting dalam menciptakan 

suasana yang mendukung pengembangan profesional. Selain itu, Depdiknas 

(2007) menekankan bahwa supervisi akademik adalah bagian integral dari tugas 

manajerial kepala sekolah untuk memberikan bimbingan kepada guru dalam 

rangka meningkatkan mutu proses pembelajaran. Berdasarkan pandangan para 

ahli ini, dapat disimpulkan bahwa supervisi akademik merupakan kegiatan 
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pembinaan yang bersifat edukatif, partisipatif, dan berorientasi pada 

pengembangan profesionalisme guru secara berkelanjutan. 

Berdasarkan pendapat para ahli, supervisi akademik adalah proses 

pembinaan profesional yang dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan untuk 

membantu guru meningkatkan kualitas pembelajaran. Supervisi ini bersifat 

edukatif, kolaboratif, dan humanistik, dengan tujuan utama membimbing guru 

dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara 

efektif. Supervisi akademik bukan untuk mencari kesalahan, melainkan sebagai 

upaya pembinaan yang membangun dan mendorong pengembangan kompetensi 

guru secara menyeluruh. Oleh karena itu, supervisi akademik berperan penting 

dalam meningkatkan mutu pendidikan di tingkat sekolah. 

3. Prinsip – prinsip supervisi akademik  

Dalam melaksanakan supervisi akademik, kepala madrasah perlu berpegang 

pada prinsip-prinsip dasar agar proses supervisi berjalan efektif dan memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Prinsip pertama 

adalah demokratis, yaitu memberikan kesempatan kepada guru untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses supervisi dan pengambilan keputusan secara 

terbuka. Kedua, prinsip objektivitas, yakni pelaksanaan supervisi harus 

didasarkan pada data yang akurat dan tidak dipengaruhi oleh unsur pribadi. 

Ketiga adalah prinsip kekeluargaan dan humanistik, yang menekankan 

pentingnya membangun hubungan yang harmonis dan saling menghargai antara 

kepala madrasah dan guru. Keempat, prinsip edukatif, yaitu supervisi bertujuan 

untuk membina dan mengembangkan kemampuan profesional guru, bukan untuk 

menghukum. Selain itu, kepala madrasah juga harus menerapkan prinsip 

berkesinambungan, di mana proses supervisi dilakukan secara terus-menerus dan 
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terencana. Menurut Sahertian (2008), prinsip-prinsip ini menjadi landasan utama 

agar supervisi akademik dapat menciptakan suasana yang kondusif, membina, 

dan mendorong guru untuk terus berkembang. Pandangan ini juga sejalan dengan 

Depdiknas (2007) yang menegaskan bahwa supervisi akademik harus dijalankan 

secara ilmiah, demokratis, dan berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan.
15

 

Penerapan prinsip-prinsip supervisi akademik oleh kepala madrasah tidak 

hanya bersifat teoritis, tetapi juga harus terlihat nyata dalam tindakan supervisi 

sehari-hari. Sebagai contoh, prinsip demokratis tercermin ketika kepala madrasah 

mengajak guru berdiskusi bersama dalam merumuskan solusi atas kendala 

pembelajaran, bukan memaksakan pendapat sepihak. Prinsip objektivitas tampak 

dalam penggunaan instrumen observasi kelas yang valid dan reliabel, serta 

penilaian yang adil berdasarkan kinerja nyata guru di kelas. Prinsip humanistik 

menuntut kepala madrasah untuk menunjukkan empati, menghargai perbedaan 

gaya mengajar guru, dan membangun komunikasi interpersonal yang positif. 

Sedangkan prinsip edukatif terwujud saat kepala madrasah memberikan umpan 

balik berupa saran perbaikan yang membangun dan dilengkapi dengan 

rekomendasi tindak lanjut, seperti pelatihan atau lesson study. Prinsip 

berkesinambungan menuntut agar supervisi tidak dilakukan hanya sekali dalam 

setahun, tetapi menjadi bagian dari budaya kerja yang konsisten dan 

berkelanjutan di madrasah. Menurut Sergiovanni (1987), kepala sekolah atau 

madrasah sebagai supervisor ideal harus mampu menjadi instructional leader—

pemimpin pembelajaran—yang mendorong terciptanya proses belajar mengajar 

yang lebih efektif melalui pendekatan supervisi yang bersifat dialogis, reflektif, 

dan membina. Dengan mengimplementasikan prinsip-prinsip tersebut, kepala 
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madrasah dapat membangun budaya akademik yang sehat, profesional, dan 

berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan secara menyeluruh. 

Implementasi prinsip-prinsip supervisi akademik secara konsisten oleh 

kepala madrasah sangat penting karena berpengaruh langsung terhadap sikap, 

motivasi, dan kinerja guru. Ketika supervisi dilaksanakan dengan pendekatan 

yang demokratis dan humanistik, guru akan merasa dihargai dan didukung, 

sehingga lebih terbuka terhadap masukan dan lebih termotivasi untuk 

memperbaiki kualitas pembelajaran. Supervisi yang objektif dan edukatif juga 

membantu guru menyadari kelebihan dan kekurangannya secara profesional, 

bukan berdasarkan asumsi atau penilaian subjektif. Selain itu, supervisi yang 

dilakukan secara berkesinambungan menciptakan budaya evaluatif yang sehat di 

madrasah, di mana guru terbiasa melakukan refleksi dan pembaruan terhadap 

strategi pembelajaran mereka. Hal ini sejalan dengan pandangan Depdiknas 

(2007) bahwa supervisi akademik yang baik akan meningkatkan kualitas proses 

belajar mengajar, menciptakan lingkungan belajar yang lebih aktif dan bermakna, 

serta mendorong tercapainya tujuan pendidikan secara optimal. Lebih jauh lagi, 

supervisi yang efektif tidak hanya meningkatkan kompetensi guru secara 

individu, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan mutu kelembagaan 

madrasah secara keseluruhan. Oleh karena itu, kepala madrasah sebagai 

pemimpin pendidikan harus memiliki kompetensi supervisi yang kuat dan 

memahami prinsip-prinsip dasar supervisi akademik agar dapat melaksanakan 

perannya secara profesional dan berdampak positif terhadap pengembangan mutu 

pendidikan. 
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4. Teknik-teknik supervisi akademik  

Teknik dalam pelaksanaan supervisi adalah suatu cara yang dilakukan 

oleh supervisor guna merumuskan tujuan yang hendak dicapai, baik oleh 

induvidu maupun kelompok. Teknik merupakan langkah-langkah konkret yang 

dilakukan oleh supervisor untuk mencapai hasil yang diinginkan.
16

 

 Menurut Ngalim Purwanto, teknik supervisi akademik terdiri atas dua 

macam yakni teknik supervisi individual dan teknik supervisi kelompok. 

a. Teknik individual  

1) Mengadakan kunjungan kelas  

Kunjungan kelas adalah pembinaan guru oleh kepala madrasah 

atau supervisior dalam rangka mengamati pelaksanaan proses belajar 

mengajar sehingga memperoleh data yang diperlukan dalam rangka 

pembinaan guru. Kunjungan kelas yang dilakukan supervisor bisa 

dilaksanakan kapan saja untuk mengamati guru mengajar apakah sudah 

sesuai syarat atau belum. Supervisor bisa melihat secara langsung apa 

yang menjadi kendala guru dalam mengajar, sehingga supervisor dapat 

langsung memberikan umpan balik ketika guru selesai mengajar 

dikelas. 

2)  Mengadakan Kunjungan Observasi 

Observasi kelas dilaksanakan bersamaan dengan aktivitas 

kunjungan kelas. Adanya tujuan perlaksanaan kunjungan observasi 

memperoleh data yang subjektif sehingga dapat digunakan untuk 

menganalisis kesulitan dan memperbaiki semaksimal mungkin bagi 
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guru sendiri data tersebut dapat membantu mereka untuk 

memperbaikicara mengajar untuk lebih baik. 

3) Percakapan Pribadi 

Pertemuan pribadi antara supervisor dengan guru untuk 

membicarakan masalah masalah khusus yang dihadapi guru. 

Umumnya materi yang dipercakapkan adalah hasil-hasil kunjungan 

kelas dan observasi kelas yang telah dilakukan oleh supervior. 

b.  Teknik Kelompok 

Teknik supervisi kelompok merupakan suatu cara melaksanakan 

supervise yang ditujukan pada dua orang atau lebih. Para guru yang diduga, 

sesuai dengan analisis kebutuhan, memiliki kelemahan yang sama 

dikelompokan atau dikumpulkan  menjadi satu. Kemudian kepada mereka 

diberikan layanan supervisi sesuai dengan permasalahan atau kebutuhan yang 

mereka hadapi. 

1)  Pertemuan Orientasi 

Pada pertemuan ini supervisor memberikan penjelasan hal-hal 

penting yang perlu dilakukan dalam rangka meningkatkan kualitas 

profesionalisme guru dalam melaksanakan tugas pengajaran. 

 

2) Mengadakan pertemuan atau rapat 

Rapat diadakan untuk menyampaikan informasi baru yang 

berkaitan dengan pembelajaran, kesulitan yang dialami guru, serta cara 

mengatasi masalah bersama- sama dengan semua guru. Dengan begitu 

akan memakai waktu secara efisien dalampelaksanaan supervisi. 

3)  Mengadakan diskusi kelompok (group discussions) 
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Kegiatan diskusi ini dapat mengambil beberapa pertemuan 

seperti misalnya seminar ataupun kelompok studi. Selain itu kegiatan 

kelompok diskusi ini berguna untuk tatap muka, bertukar informasi 

dan sebagai saranan untuk membahas bersama- sama mengenai 

permasalahan pendidikan dan pengajaran. 

4) Mengadakan seminar atau workshop 

Dalam seminar ini berbagai masalah dapat dibahas sehingga 

nantinya akan mendapatkan berbagai saran, masukan, dan gagasan 

dengan dukungan data yang dipercaya. 

5)  Mengadakan penataran-penataran (inservice training) 

Pengembangan kualitas guru bukan hanya menjadi pekerjaan 

seorang guru, melainkan tugas seorang supervisor dalam mengajak dan 

mendorong untuk mengikuti penataran.
17

 

B. Kinerja Guru  

1. Pengertian kinerja guru  

  Kinerja guru merupakan hasil kerja yang dicapai oleh guru dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab profesionalnya, terutama dalam kegiatan 

pembelajaran, pembimbingan, dan tugas-tugas lain yang mendukung tercapainya 

tujuan pendidikan. Menurut Sudjana (2005), kinerja guru adalah kemampuan 

seorang guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses 

pembelajaran yang mencerminkan tingkat profesionalitasnya. Kinerja ini 
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mencakup aspek kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial yang 

secara keseluruhan membentuk mutu guru dalam mengajar. 
18

 

 Sementara itu, menurut Mulyasa (2013), kinerja guru tidak hanya 

diukur dari hasil akhir pembelajaran, tetapi juga dari proses pembelajaran yang 

efektif, interaksi dengan peserta didik, serta keterlibatan guru dalam 

pengembangan sekolah secara menyeluruh. Oleh karena itu, kinerja guru menjadi 

indikator penting dalam menilai kualitas pendidikan di sekolah atau madrasah, 

dan peningkatannya harus dilakukan melalui pembinaan berkelanjutan seperti 

supervisi akademik dan pelatihan profesional.
19

 

   Kinerja guru dapat diukur melalui berbagai indikator yang 

mencerminkan pelaksanaan tugas-tugas utama guru di lingkungan sekolah atau 

madrasah. Menurut Depdiknas (2008), terdapat empat dimensi utama dalam 

menilai kinerja guru, yaitu: (1) Perencanaan pembelajaran, yang mencakup 

kemampuan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) secara 

sistematis dan sesuai dengan kurikulum; (2) Pelaksanaan pembelajaran, yaitu 

kemampuan guru dalam mengajar secara efektif, menggunakan metode yang 

variatif, dan membangun interaksi yang positif dengan siswa; (3) Evaluasi 

pembelajaran, yaitu kemampuan guru dalam melakukan penilaian hasil belajar 

secara objektif, menyeluruh, dan menggunakan berbagai teknik penilaian; serta 

(4) Tindak lanjut pembelajaran, yang meliputi kemampuan guru dalam 

memberikan pengayaan dan remedial, serta menyusun laporan hasil belajar siswa 

secara administratif.
20
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    Selain keempat dimensi tersebut, Hasibuan (2007) menambahkan 

bahwa kinerja guru juga dapat dilihat dari kedisiplinan, tanggung jawab, inovasi, 

serta kemampuan bekerja sama dengan sesama guru dan tenaga kependidikan 

lainnya. Dengan demikian, kinerja guru merupakan aspek multidimensional yang 

tidak hanya terkait dengan aktivitas mengajar, tetapi juga dengan komitmen 

terhadap tugas, kemampuan berinovasi, serta kontribusi terhadap kemajuan 

institusi pendidikan.
21

 

  Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang sistem pendidikan Nasional Indonesia Pasal 39 ayat 3 dinyatakan bahwa 

―Pendidik yang mengajar pada satuan pendidikan dasar dan menengah disebut 

guru‖. Sementara itu, tugas guru sebagaimana disebutkan dalam Pasal 39 ayat 2 

adalah merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 

pembelajaran, guru juga mempunya tugas melaksanakan bimbingan maupun 

pelatihan bahkan perlu melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

sekitar. 

    Dalam pandangan Islam, pentingnya mendasari kerja itu dengan niat 

yang baik dikarenakan dalam pandangan Islam, kerja dianggap sebagai sesuatu 

yang mulia. Kerja dianggap sebagai ibadah dan memang manusia diciptakan 

semata-mata untuk beribadah kepada Tuhan. Sebagai ibadah, kerja itu haruslah 

dilandasi dengan motivasi yang tulus dan ikhlas. Tuhan sendiri telah 

memperingatkan manusia bahwa kerja manusia di dunia, baik itu baik maupun 

jelek, senantiasa dinilai olehNya, sebesar apapun hasil pekerjaan itu. Allah 

berfirman dalam Q.S. Al- Zalzalah [99]: 7-8.  
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ا يرََهُ  ةٍ خَيْر ًۭ  فمََن يعَْمَلْ مِثْقاَلَ ذَرَّ

ةٍٍۢ ۥ ا يرََهُ وَمَن يعَْمَلْ مِثْقاَلَ ذَرَّ ۥشَرّ ًۭ  

 Terjemahnya: 

Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarrah pun, niscaya dia akan 

melihat balasannya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan seberat zarrah 

pun, niscaya dia akan melihat balasannya pula.
22

 

 Muhaimin mengemukakan bahwa seorang guru dikatakan telah mempunyai 

kemampuan profesional jika pada dirinya melekat sikap dedikatif yang tinggi 

terhadap tugasnya, sikap komitmen terhadap mutu proses dan hasil kerja, serta 

sikap continuous improvement, yakni selalu berusaha memperbaiki dan 

memperbaharui model-model atau cara kerjanya sesuai dengan tuntutan jaman 

yang dilandasi oleh kesadaran tinggi bahwa tugas mendidik adalah tugas 

menyiapkan generasi penerus yang akan hidup pada jamannya dimasa yang akan 

datang.
23

 

 Dengan demikian, penulis menyimpulkan dari pengertian di atas, bahwa 

kinerja guru adalah kemampuan seseorang untuk melaksanakan tugasnya yang 

menghasilkan hasil yang memuaskan guna tercapainya tujuan organisasi 

kelompok dalam suatu unit kerja. 

2. Penilaian kinerja guru  

Tugas manajer (Kepala Sekolah) terhadap guru salah satunya adalah melakukan 

penilaian atas kinerjanya. Penilaian ini mutlak dilaksanakan untuk mengetahui 

kinerja yang telah dicapai oleh guru, baik, sedang, atau kurang. Penilaian ini 

penting bagi setiap guru dan berguna bagi sekolah dalam menetapkan 

kegiatannya. Penilaian kinerja/prestasi menurut Hasibuan adalah kegiatan 
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manajer untuk mengevaluasi prestasi kerja karyawan serta menetapkan 

kebijaksanaan selanjutnya
24

 

          Asf dan Mustofa memaparkan penilaian terhadap kinerja guru merupakan 

suatu upaya untuk mengetahui kecakapan maksimal yang dimiliki oleh 

guruberkenaan dengan proses dan hasil pelaksanaan pekerjaannya. Pada 

pernyataan tersebut dijelaskan bahwa inti pelaksanaan penilaian kinerja guru 

adalah ―untuk mengetahui kecakapan maksimal yang dimiliki oleh guru‖ dalam 

melaksanakan pekerjaannya.
25

 

   Sehubungan dengan hal diatas maka penilaian kinerja guru berdasarkan 

Standar Kompetensi Guru. Dalam bukunya Suparlan yang berjudul Guru 

sebagai Profesi, standar kompetensi guru dapat diartikan sebagai "suatu ukuran 

yang ditetapkan atau dipersyaratkan". Lebih lanjut dinyatakan bahwa Standar 

Kompetensi Guru adalah suatu ukuran yang ditetapkan atau dipersyaratkan 

dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan perilaku perbuatan bagi seorang 

guru agar berkelayakan untuk menduduki jabatan fungsional sesuai dengan 

bidang tugas, kualifikasi dan jenjang pendidikan. Berdasarkan pengertian 

tersebut, standar kompetensi guru dibagi dalam tiga komponen yang saling 

terkait, yaitu: 

a) Pengelolaan pembelajaran 

b) Pengembangan profesi, dan 

c) Penguasaan akademik. 
26

 

       Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja guru adalah 

kemampuan guru dalam menjalankan tugasnya sebagai pengajar dan pendidik 
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yang diukur melalui indikator-indikator: menguasai bahan, mengelola program 

belajar-mengajar, mengelola kelas, menggunakan media atau sumber belajar, 

menguasai landasan pendidikan, mengelola interaksi belajar mengajar, menilai 

prestasi belajar, mengenal fungsi dan layanan bimbingan yang diperlukan, 

mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah dan memahami serta 

menafsirkan hasil penelitian guna keperluan pengajaran. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru  

   Kinerja guru dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, 

baik yang berasal dari dalam diri guru sendiri maupun dari lingkungan kerjanya. 

Menurut Hasibuan (2007), faktor-faktor yang memengaruhi kinerja meliputi 

kemampuan (kompetensi), motivasi, lingkungan kerja, kepemimpinan, dan 

kompensasi.
27

  

   Dalam konteks pendidikan, Mulyasa (2013) menjelaskan bahwa 

kinerja guru sangat dipengaruhi oleh empat aspek utama, yaitu kompetensi 

profesional (penguasaan materi dan strategi mengajar), motivasi kerja (dorongan 

internal untuk berkinerja tinggi), supervisi kepala sekolah (dukungan dan 

pembinaan berkelanjutan), serta iklim kerja sekolah (kondisi sosial dan fisik 

lingkungan kerja). Selain itu, faktor seperti beban kerja, kesempatan 

pengembangan diri, hubungan antar-rekan kerja, dan penghargaan juga turut 

berperan dalam membentuk kinerja guru. Guru yang bekerja dalam lingkungan 

yang kondusif, mendapatkan apresiasi, serta dibina secara profesional melalui 

pelatihan dan supervisi akademik akan menunjukkan kinerja yang lebih optimal. 

Oleh karena itu, untuk meningkatkan kinerja guru, diperlukan upaya terpadu dari 
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berbagai pihak, termasuk kepala sekolah/madrasah, pemerintah, dan komunitas 

pendidikan
28

 

  Secara umum, faktor-faktor yang memengaruhi kinerja guru dapat 

dikelompokkan menjadi dua, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

meliputi kompetensi, motivasi, dan komitmen profesional. Guru yang memiliki 

kompetensi tinggi, baik dari segi pedagogik, profesional, sosial, maupun 

kepribadian, cenderung memiliki kinerja yang lebih baik karena mampu 

mengelola pembelajaran secara efektif. Motivasi kerja, baik yang berasal dari 

dalam diri (intrinsik) seperti semangat mengajar dan panggilan hati, maupun dari 

luar (ekstrinsik) seperti insentif dan penghargaan, juga sangat memengaruhi 

tingkat produktivitas dan dedikasi guru. Komitmen terhadap profesi turut 

menentukan sejauh mana guru bersedia meningkatkan kualitas diri dan 

berkontribusi dalam pengembangan sekolah. 

   Sementara itu, faktor eksternal mencakup kepemimpinan kepala 

sekolah, iklim kerja sekolah, dukungan sarana dan prasarana, serta kebijakan 

pendidikan. Menurut Sergiovanni (1987), kepemimpinan yang visioner dan 

suportif dari kepala sekolah dapat menciptakan lingkungan yang memotivasi guru 

untuk bekerja lebih baik. Iklim kerja yang positif, hubungan antar rekan kerja 

yang harmonis, serta adanya fasilitas dan media pembelajaran yang memadai juga 

mendukung peningkatan kinerja. 

   Kebijakan pendidikan yang konsisten dan berpihak pada 

pengembangan guru seperti pelatihan berkelanjutan dan sistem penilaian kinerja 

yang adil juga berkontribusi besar dalam membentuk kualitas kerja guru. Oleh 

karena itu, peningkatan kinerja guru tidak cukup hanya dengan menekankan pada 
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aspek individu, tetapi juga memerlukan perbaikan sistem dan dukungan 

lingkungan yang menyeluruh.
29

  

C.  Strategi Supervisi Akademik Kepala Sekolah dalam Mendorong Kinerja 

Guru  

1.  Perencanaan supervisi akademik kepala madrasah dalam mendorong  

kinerja guru yang optimal  

 Perencanaan supervisi akademik oleh kepala madrasah merupakan 

tahap awal yang sangat penting dalam upaya mendorong peningkatan kinerja 

guru. Perencanaan yang baik mencakup identifikasi kebutuhan supervisi, 

penetapan tujuan yang jelas, penyusunan jadwal supervisi, pemilihan teknik 

supervisi yang sesuai, serta penyiapan instrumen observasi yang objektif. 

    Menurut Depdiknas (2007), perencanaan supervisi harus disusun 

secara sistematis dan berbasis data, agar proses supervisi berjalan terarah, efektif, 

dan sesuai dengan kebutuhan profesional guru. Dengan perencanaan yang 

matang, kepala madrasah dapat menyesuaikan pendekatan supervisi terhadap 

karakteristik guru, bidang studi, dan tantangan pembelajaran yang dihadapi.
30

 

Mulyasa (2013) menegaskan bahwa supervisi yang dirancang secara profesional 

akan memberikan dampak positif terhadap peningkatan motivasi dan tanggung 

jawab guru dalam melaksanakan tugasnya. 

  Selain itu, perencanaan yang melibatkan partisipasi guru akan 

menciptakan suasana supervisi yang demokratis, sehingga guru merasa dihargai 

dan lebih terbuka dalam menerima umpan balik. Dengan demikian, perencanaan 
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supervisi yang komprehensif menjadi fondasi penting dalam menciptakan proses 

pembinaan yang efektif guna meningkatkan kinerja guru secara berkelanjutan.
31

  

 Ada beberapa indikator perencanaan supervisi akademik kepala sekolah agar 

terlaksanakan dengan optimal yaitu  :  

a. Penyusunan program supervisi akademik  

Penyusunan program supervisi akademik merupakan langkah strategis 

yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam merancang kegiatan pembinaan 

terhadap guru secara sistematis dan berkelanjutan. Program ini mencakup 

perencanaan yang meliputi tujuan supervisi, sasaran guru, materi yang akan 

disupervisi, metode pelaksanaan, jadwal supervisi, serta evaluasi dan tindak 

lanjutnya. Penyusunan program harus mempertimbangkan kebutuhan nyata 

guru di lapangan, hasil evaluasi pembelajaran, serta konteks kurikulum yang 

berlaku. Dengan adanya program yang terencana dengan baik, supervisi tidak 

lagi bersifat insidental, melainkan menjadi bagian integral dari upaya 

peningkatan mutu pembelajaran di sekolah (Mulyasa, 2013).
32

 

Lebih lanjut, program supervisi akademik yang efektif akan membantu 

kepala sekolah dalam mengatur sumber daya, waktu, dan strategi pendekatan 

yang sesuai bagi setiap guru. Program ini juga memungkinkan terjadinya 

kolaborasi antara kepala sekolah dan guru dalam meningkatkan praktik 

mengajar. Penyusunan program yang baik ditandai dengan adanya partisipasi 

guru dalam perencanaan dan keterpaduan dengan program pengembangan 

profesional lainnya. Menurut Glickman, Gordon, dan Ross-Gordon (2014), 

supervisi yang terencana dan terstruktur memungkinkan terjadinya perbaikan 
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pembelajaran yang lebih terarah karena adanya kejelasan ekspektasi, indikator 

kinerja, serta umpan balik yang konstruktif.
33

  

b. Identifikasi kebutuhan guru  

Identifikasi kebutuhan guru merupakan tahap awal dalam proses 

supervisi akademik yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

kompetensi, tantangan, dan kebutuhan profesional guru dalam melaksanakan 

tugas pembelajaran. Proses ini melibatkan analisis terhadap berbagai data 

seperti hasil observasi pembelajaran, evaluasi kinerja guru, refleksi diri guru, 

serta umpan balik dari siswa dan rekan sejawat. Identifikasi ini penting agar 

program pembinaan yang dirancang benar-benar sesuai dengan kebutuhan 

nyata di lapangan, bukan berdasarkan asumsi semata. Dengan memahami 

kebutuhan guru secara spesifik, kepala sekolah dapat menentukan fokus 

supervisi yang tepat, baik dalam aspek pedagogik, profesional, maupun 

teknologi pembelajaran (Sudjana, 2010).
34

 

Selain itu, identifikasi kebutuhan guru memungkinkan kepala sekolah 

untuk merancang strategi pengembangan profesional yang bersifat individual 

maupun kelompok. Proses ini juga berkontribusi pada peningkatan motivasi 

guru, karena mereka merasa dilibatkan dan didukung dalam upaya 

peningkatan kualitas pembelajaran. Menurut Zepeda (2012), kebutuhan guru 

yang teridentifikasi dengan baik akan menjadi dasar dalam menentukan 

prioritas pelatihan, mentoring, atau coaching yang dapat meningkatkan 

efektivitas mengajar dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, identifikasi 
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kebutuhan bukan hanya prosedur administratif, melainkan bagian penting dari 

manajemen mutu pendidikan.
35

 

c. Penentuan tujuan supervisi yang spesifik  

Penentuan tujuan supervisi yang spesifik merupakan langkah krusial 

dalam proses perencanaan supervisi akademik. Tujuan yang jelas dan terfokus 

membantu kepala sekolah mengarahkan proses supervisi secara efektif agar 

tidak menyimpang dari sasaran utama, yaitu peningkatan mutu pembelajaran. 

Tujuan supervisi sebaiknya dirumuskan secara spesifik, terukur, dan relevan 

dengan kebutuhan guru, serta dikaitkan langsung dengan kompetensi guru 

dalam melaksanakan tugas profesionalnya. Menurut Mulyasa (2013), 

penetapan tujuan yang spesifik memungkinkan supervisi menjadi alat 

pembinaan yang konstruktif, bukan sekadar kontrol administratif, sehingga 

guru dapat memahami apa yang ingin dicapai dan bagaimana mereka dapat 

meningkatkan kinerjanya.
36

 

Selain membantu kepala sekolah dalam pelaksanaan supervisi, tujuan 

yang spesifik juga memberi arah yang jelas bagi guru dalam memperbaiki 

aspek-aspek pembelajaran yang masih lemah. Dengan tujuan yang terukur dan 

realistis, guru dapat mengevaluasi diri dan mengembangkan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif. Sergiovanni dan Starratt (2007) menekankan 

bahwa tujuan supervisi harus dirancang untuk memberdayakan guru dan 

mendorong praktik reflektif, bukan sekadar menilai kinerja. Oleh karena itu, 

tujuan supervisi yang spesifik bukan hanya menyangkut apa yang ingin 
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dicapai, tetapi juga bagaimana proses pembinaan dilakukan secara 

berkelanjutan dan bermakna.
37

 

d. Penjadwalan supervisi secara sistematis  

  Penjadwalan supervisi secara sistematis merupakan salah satu kunci 

keberhasilan dalam pelaksanaan supervisi pendidikan. Supervisi yang 

dijadwalkan secara terencana memungkinkan proses pembinaan guru berlangsung 

lebih terstruktur, terukur, dan berkesinambungan. Penjadwalan ini harus 

memperhatikan kalender akademik, beban kerja guru, serta kebutuhan supervisi 

yang ada, agar pelaksanaannya tidak mengganggu proses belajar mengajar. 

Dengan penjadwalan yang sistematis, pengawas atau kepala sekolah dapat 

memantau perkembangan kinerja guru secara bertahap dan berkesinambungan 

sehingga tercipta budaya evaluasi dan perbaikan yang berkelanjutan.
38

 

 Selain itu, penjadwalan supervisi yang baik juga mencerminkan manajemen 

pendidikan yang profesional dan bertanggung jawab. Supervisi yang dilakukan 

secara acak atau insidental cenderung tidak efektif karena tidak memiliki arah dan 

tujuan yang jelas. Oleh karena itu, dibutuhkan perencanaan supervisi jangka 

pendek dan jangka panjang, serta penyesuaian terhadap dinamika di lapangan. 

  Supervisi yang terjadwal akan memudahkan dalam melakukan tindak lanjut 

terhadap temuan lapangan, merancang pelatihan yang dibutuhkan guru, serta 

mendokumentasikan proses supervisi secara lengkap. Hal ini juga membantu 

guru untuk lebih siap dalam menghadapi supervisi, karena mereka mengetahui 

waktu dan fokus supervisi yang akan dilakukan.
39

 

e.  Kesiapan instrumen supervisi  
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 Kesiapan instrumen supervisi merupakan aspek penting yang harus 

dipenuhi sebelum pelaksanaan supervisi pendidikan. Instrumen supervisi 

berfungsi sebagai pedoman dalam mengamati, menilai, dan memberikan 

umpan balik terhadap kinerja guru secara objektif dan sistematis. 

 Instrumen yang disiapkan dengan baik harus sesuai dengan tujuan 

supervisi, memuat indikator yang relevan, serta mudah digunakan oleh 

pengawas atau kepala sekolah. Tanpa instrumen yang valid dan reliabel, 

pelaksanaan supervisi dapat menjadi tidak terarah dan hasil evaluasi menjadi 

kurang akurat. Oleh karena itu, instrumen supervisi perlu dikembangkan dan 

diuji terlebih dahulu agar dapat mencerminkan kondisi pembelajaran secara 

menyeluruh.
40

 

  Lebih lanjut, kesiapan instrumen supervisi tidak hanya berkaitan 

dengan ketersediaan format atau dokumen, tetapi juga mencakup pemahaman 

pengguna terhadap cara menggunakannya. Pengawas harus terampil dalam 

menggunakan instrumen seperti lembar observasi kelas, pedoman wawancara, 

atau daftar cek (checklist) agar data yang diperoleh benar-benar mencerminkan 

praktik mengajar di lapangan. 

  Instrumen yang dirancang secara terburu-buru atau tidak sesuai dengan 

konteks sekolah justru dapat menimbulkan bias penilaian dan kesalahan 

interpretasi. Oleh karena itu, pelatihan dalam penggunaan instrumen supervisi 

menjadi bagian penting dalam memastikan efektivitas supervisi yang 

dilaksanakan
41
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2. Pelaksanaan supervisi akademik kepala madrasah dalam mendorong 

kinerja guru agar terlaksana secara optimal  

   Supervisi akademik merupakan bagian penting dari tugas kepala 

sekolah dalam meningkatkan mutu proses pembelajaran di sekolah. Supervisi 

akademik adalah kegiatan pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah 

terhadap guru dalam aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran, yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas profesionalisme 

guru dan hasil belajar siswa (Depdiknas, 2008).
42

 

 

 Ada beberapa indicator pelaksanaan supervise akademik kepala madrasah agar 

dalam mendorong kinerja guru agar terlaksana secara optimal yaitu: 

a. Kepatuhan terhadap jadwal supervisi  

  Kepatuhan terhadap jadwal supervisi merupakan kesediaan dan 

konsistensi seorang guru atau tenaga kependidikan dalam melaksanakan 

kegiatan supervisi sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan oleh pihak 

manajemen sekolah atau pengawas pendidikan. Kepatuhan ini menunjukkan 

tanggung jawab profesional serta kesiapan dalam menerima bimbingan dan 

evaluasi demi peningkatan mutu pembelajaran. 

  Menurut Mulyasa (2013: 113), supervisi pendidikan bertujuan untuk 

membantu guru meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran melalui 

pendekatan yang sistematis dan terjadwal. Oleh karena itu, kepatuhan terhadap 

jadwal supervisi menjadi indikator penting dalam menjamin efektivitas 

pelaksanaan supervisi itu sendiri.
43
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b. Penerapan Teknik supervisi yang sesuai 

   Penerapan teknik supervisi yang sesuai adalah penggunaan 

pendekatan, metode, atau strategi supervisi yang dipilih secara tepat 

berdasarkan kebutuhan, karakteristik guru, serta situasi dan kondisi sekolah, 

sehingga proses supervisi dapat berjalan efektif dan memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan kompetensi guru. Teknik supervisi yang sesuai 

dapat berupa supervisi individual, kelompok, klinis, atau kolaboratif, 

tergantung pada tujuan dan permasalahan yang dihadapi. 

   Menurut Glickman, Gordon, dan Ross-Gordon (2010: 13), pemilihan 

teknik supervisi harus mempertimbangkan gaya belajar guru, tingkat 

pengalamannya, serta konteks lingkungan sekolah agar tercipta suasana 

supervisi yang membina, bukan menekan. Dengan demikian, penerapan teknik 

supervisi yang sesuai sangat menentukan keberhasilan dalam pembinaan 

profesionalisme pendidik.
44

 

c. Keterlibatan aktif guru dalam proses supervisi  

  Keterlibatan aktif guru dalam proses supervisi adalah partisipasi 

langsung, sadar, dan penuh tanggung jawab dari guru dalam setiap tahap 

kegiatan supervisi, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga tindak lanjut. 

Keterlibatan ini mencerminkan sikap terbuka terhadap umpan balik dan 

kemauan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui refleksi dan 

kolaborasi dengan supervisor.  

  Sergiovanni dan Starratt (2007: 107) menyatakan bahwa supervisi 

yang efektif menuntut adanya hubungan kerja sama yang aktif antara 
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supervisor dan guru, di mana guru tidak hanya menjadi objek pengawasan, 

tetapi juga subjek yang terlibat dalam pengembangan profesionalnya. Oleh 

karena itu, keterlibatan aktif guru merupakan kunci keberhasilan supervisi 

dalam meningkatkan mutu pendidikan.
45

 

d. Pengamatan langsung proses pembelajaran  

Pengamatan langsung proses pembelajaran adalah kegiatan supervisi 

yang dilakukan dengan cara mengamati secara langsung interaksi antara guru 

dan siswa di dalam kelas saat proses belajar mengajar berlangsung. Tujuan 

utama dari pengamatan ini adalah untuk memperoleh data objektif mengenai 

strategi pembelajaran yang digunakan guru, keaktifan siswa, pengelolaan 

kelas, serta pencapaian tujuan pembelajaran. 

 Melalui pengamatan langsung, supervisor dapat memberikan umpan 

balik yang spesifik dan konstruktif untuk membantu guru meningkatkan 

kualitas pengajarannya. Menurut Sahertian (2010: 45), observasi langsung 

merupakan salah satu teknik supervisi yang paling efektif karena memberikan 

gambaran nyata tentang kinerja guru dalam konteks yang sebenarnya. 

 

e. Tindak lanjut langsung selama dan setelah supervisi  

Tindak lanjut langsung selama dan setelah supervisi adalah langkah-

langkah konkret yang dilakukan oleh supervisor untuk memberikan dukungan, 

arahan, dan bimbingan kepada guru berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan, baik saat supervisi berlangsung maupun setelahnya.  

Tindak lanjut ini dapat berupa diskusi reflektif, pemberian saran 

perbaikan, pelatihan lanjutan, atau pendampingan intensif guna membantu 

                                                           
45

 Sergiovanni, T. J., & Starratt, R. J. (2007). Supervision: A Redefinition (8th ed.). New York: 

McGraw-Hill. 



35 
 

 
 

guru meningkatkan kualitas pembelajaran. Menurut Wiyani (2013: 89), 

supervisi yang efektif harus disertai dengan tindak lanjut yang tepat agar 

hasil supervisi tidak berhenti pada penilaian semata, tetapi benar-benar 

berkontribusi pada pengembangan profesional guru. 

 Dengan adanya tindak lanjut yang jelas dan berkelanjutan, supervisi akan 

lebih bermakna dan berdampak nyata terhadap peningkatan mutu pendidikan.
46

 

3.  Kendala strategi supervisi akademik kepala sekolah dalam 

mendorong kinerja guru 

Dalam pelaksanaan supervisi akademik, kepala sekolah sering 

menghadapi berbagai kendala yang dapat menghambat efektivitasnya dalam 

mendorong kinerja guru. Menurut beberapa ahli, kendala tersebut dapat 

dikategorikan sebagai berikut: 

a. Kurangnya kompetensi supervisi kepala madrasah  

Kurangnya kompetensi supervisi madrasah adalah ketidaksiapan atau 

keterbatasan pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional yang dimiliki 

oleh kepala madrasah atau pengawas dalam melaksanakan tugas supervisi 

secara efektif. Hal ini dapat terlihat dari lemahnya kemampuan dalam 

merancang program supervisi, melakukan observasi pembelajaran, 

memberikan umpan balik yang membangun, serta melakukan tindak lanjut 

yang tepat.  

Kondisi ini berdampak pada rendahnya kualitas pembinaan terhadap 

guru dan kurang optimalnya peningkatan mutu pembelajaran di madrasah. 

Menurut Depag RI (2008: 52), kompetensi supervisi merupakan salah satu 

aspek penting yang harus dimiliki kepala madrasah dalam rangka 
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meningkatkan kinerja guru dan pencapaian tujuan pendidikan. Oleh karena 

itu, kurangnya kompetensi supervisi perlu segera diatasi melalui pelatihan 

dan pengembangan profesional secara berkelanjutan. 

b. Waktu pelaksanaan supervisi yang terbatas  

Waktu pelaksanaan supervisi yang terbatas merupakan salah satu 

kendala dalam upaya pembinaan dan peningkatan kualitas guru di madrasah. 

Keterbatasan waktu ini sering kali disebabkan oleh padatnya jadwal kegiatan 

kepala madrasah atau pengawas, sehingga supervisi tidak dapat dilakukan 

secara optimal dan berkesinambungan. Akibatnya, observasi pembelajaran, 

pemberian umpan balik, serta tindak lanjut terhadap temuan supervisi menjadi 

kurang maksimal.  

Kondisi ini juga membuat guru merasa bahwa supervisi hanya sebagai 

formalitas, bukan sebagai proses pembinaan yang benar-benar mendukung 

pengembangan profesional mereka. Oleh karena itu, manajemen waktu yang 

baik sangat diperlukan agar supervisi dapat dilaksanakan dengan efektif dan 

memberikan dampak nyata bagi peningkatan mutu pembelajaran. 

c. Supervisi dilakukan sekedar formalitas  

Supervisi yang dilakukan sekadar formalitas merupakan pelaksanaan 

supervisi yang hanya bertujuan untuk memenuhi kewajiban administratif tanpa 

adanya niat dan upaya sungguh-sungguh untuk membina dan meningkatkan 

kompetensi guru. Dalam praktiknya, supervisi semacam ini cenderung 

terburu-buru, tidak terencana dengan baik, minim observasi nyata di kelas, dan 

hasilnya tidak ditindaklanjuti secara serius. 

 Akibatnya, guru tidak memperoleh masukan yang berarti, dan 

kegiatan supervisi menjadi kurang bermakna serta tidak berdampak terhadap 
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kualitas pembelajaran. Supervisi yang bersifat formalitas juga dapat 

menurunkan kepercayaan guru terhadap proses pembinaan, karena dianggap 

hanya sebagai rutinitas tahunan tanpa hasil yang nyata. Untuk itu, perlu 

perubahan paradigma agar supervisi benar-benar dijalankan sebagai proses 

pengembangan profesional yang efektif dan berkelanjutan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

1. Pendekatan penelitian  

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian studi kasus (case study), yakni suatu proses pengumpulan data dan 

informasi secara mendalam, mendetail, intensif, holistik, dan sistematis 

tentang orang, kejadian, latar sosial (social setting), atau kelompok dengan 

menggunakan berbagai metode dan teknik serta banyak sumber informasi 

untuk memahami secara efektif bagaimana orang, kejadian, latar belakang, 

latar alami itu beroperasi atau berfungsi sesuai dengan konteksnya.
47

 

Meneliti peristiwa-peristiwa yang ada di lapangan secara intensif dan 

terperinci dan mendalam penelitian ini digolongkan sebagai penelitian studi 

kasus. Penelitian studi kasus ini ditinjau dari sifat penelitian, penelitian kasus 

lebih mendalam mengenai strategi supervisi akademik kepala sekolah terhadap 

kinerja guru di MAN 3 Rukoh Banda Aceh.  

2. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah suatu pendekatan ilmiah yang mengungkap situasi sosial tertentu 

dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata 

berdasarkan Teknik pengumpulan analisis data yang relevan yang diperoleh 

dari situasi yang alamiah.
48
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 Penelitian kualitatif menurut Best, sebagaimana dikutip oleh Sukardi 

adalah sebuah pendekatan penelitian yang menggambarkan dan 

menginterprestasikan objek sesuai dengan apa adanya.
49

 Jadi penelitian 

kualitatif penelitian yang mengkasilkan kesimpulan berupa data yang 

menggambarkan secara rinci, bukan data yang berupa angka-angka. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang mengandalkan pengamatan, wawancara, dan 

dokumentasi pada obyek penelitian sehingga dihasilkan data yang 

menggambarkan secara rinci. 

B. Tempat dan Waktu  

Penelitian ini mengenai strategi supervisi akademik dalam mendorong 

kinerja guru di MAN 3 Banda Aceh . 

C. Jenis dan Sumber Data  

Jenis data yang dipakai untuk menganalisis masalah terdiri atas data 

primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung 

dari sumbernya (informan), sedangkan data sekunder adalah data yang 

diperoleh dari informasi yang telah diolah orang atau orang lain.
50

 

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data.
51

 Dalam penelitian kualitatif posisi informan sangat 

penting, bukan sekedar memberi respon, melainkan juga sebagai pemilik 

informasi,sebagai sumber informasi (key informan).
52

 Harun Rasyid 

mengatakan bahwa data diartikan sebagai fakta atau informasi yang diperoleh 
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dari yang didengar, diamati, dirasa dan dipikirkan peneliti dari aktivitas dan 

tempat yang diteliti. 
53

Adapun sumber data dalam penelitian ini yaitu: 

1. Data primer, yakni data empiris yang diperoleh di lapangan 

bersumber dari informan yang terdiri dari guru MAN 3 Rukoh Banda 

Aceh  

2. Data Skunder, data sekunder yakni data yang diperoleh peneliti secara 

tidak langsung atau diperoleh dari sumber lain, seperti dokumen-

dokumen resmi, dokumen perorangan berhubungan dengan upaya yang 

diakukan oleh pihak lembaga penyelenggara pendidikan dalam hal ini 

MAN 3 Rukoh Banda Aceh dalam strategi supervisi akademik kepala 

madrasah terhadap kinerja guru. 

D. Teknik pengumpulan Data  

1. Obsevasi 

  Metode  observasi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi langsung. Observasi merupakan tindakan yang dilakukan secara terjun 

langsung ke tempat objek penelitian dengan tujuan memperoleh gambaran secara 

nyata mengenai sytategi supervisi kepala sekolah dalam pengembangan karir 

tenaga kependidikan. 

2.  Wawancara 

  Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan lisan baik secara tatap muka ataupun menilai saluran media 

tertentu. Dengan melakukan wawancara peneliti dapat langsung mengecek 

kebenaran data atau informasi yang telah diperoleh selain itu peneliti juga 

bisa mendapatkan data lebih luas. 
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 Menurut Wiriatmadja dikutip oleh Anda Juanda berpendapat 

wawancara dalam suatu penelitian dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu: 

a. Wawancara terstruktur adalah suatu wawancara dimana peneliti telah 

menyiapkan bahan wawancara terlebih dahulu sebelum memulai 

wawancara. 

b. Wawancara semiterstruktur adalah bentuk wawancara yang sudah 

dipersiapkan terlebih dahulu akan tetapi memberikan keleluasaan 

untuk menerangkan lebih panjang mungkin tidak langsung terfokus 

kepada pertanyaan atau bahasan dan bahkan bisa mengajukan topik 

bahasan sendiri selama wawancara berlangsung. 

c. Wawancara tak terstruktur adalah wawancara yang bebas, dimana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 

secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman 

wawancara hanya digunakan berupa garis-garis besar permasalahan 

yang akan dipertanyakan. 

Adapun teknik wawancara yang digunakan peneliti dalam melakukan 

penelitian ini yaitu menggunakan wawancara terstruktur. Dalam hal ini 

sebelum melakukan wawancara peneliti menyiapkan bahan yang digunakan 

untuk melakukan wawancara dengan tujuan mendapatkan informasi yang jelas 

terkait pokok permasalahan yang diteliti. Responden yang dijadikan 

Narasumber dalam melakukan wawancara, meliputi kepala sekolah, 

operator,kasubbag. TU , pustakawan dan adminisator 

3.  Dokumentasi 

   Menurut sugiyono dokumentasi adalah sebuah pencatatan mengenai 

peristiwa yang telah terjadi, yang dapat berupa tulisan, gambar, atau karya 
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lainnya. Dalam kajian ini, peneliti mengumpulkan berbagai data yang berkaitan 

dengan penelitian malalui peroses dokumentasi. 

E. Uji Keabhasan Data  

Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan perpanjangan 

pengamatan, meningkatkan ketekunan dan trianggulasi. 

1. Perpanjangan Pengamatan 

Perpanjangan pengamatan yang dimaksud adalah setelah peneliti 

memperoleh data, akan tetapi data yang diperoleh belum lengkap dan belum 

mendalam maka peneliti kembali ke lapangan dengan melakukan pengamatan, 

wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun sumber data 

yang baru. Melalui perpanjangan pengamatan diharapkan sumber data lebih 

terbuka, sehingga sumber data akan memberikan informasi tanpa ada yang 

dirahasiakan. Hal tersebut peneliti lakukan sebagai bentuk pengecekan kembali 

data yang telah diperoleh sebelumnya pada sumber data bahwa informasi yang 

diperoleh benar dan tidak berubah. 

2. Meningkatkan ketekunan  

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat 

dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut kepastian data dan urutan peristiwa 

akan 

dapat direkam secara pasti dan sistematis. Dengan meningkatkan ketekunan itu, 

maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah 

ditemukan salah atau tidak. Demikian juga dengan meningkatkan ketekunan 

maka peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis 

tentang apa yang diamati. Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan 
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adalah dengan cara membaca berbagai referensi yang berkaitan dengan temuan 

yang diteliti. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan sebuah upaya yang dilakukan oleh seorang peneliti 

untuk merangkum secara akurat data yang telah dikumpulkan dalam bentuk yang 

dapat dipercayakan dan benar. Penelitian kualitatif bersifat induktif dan 

berkesinambungan yang tujuan akhirnya adalah menghasilkan konsep-konsep, 

pengertian-pengertian dan rekonstruksi suatu teori baru. Adapun proses analisis 

data tersebut dilakukan melalui tahapan: 

1.  Reduksi data 

     Mereduksi data berarti memilih hal-hal pokok, mencari pola dan temanyadan 

memfokuskan pada sesuatu hal yang penting atau dapatkan dikatakan 

merangkum. Dengan adanya kegiatan reduksi ini maka peneliti akan menyeleksi 

terlebih dahulu data yang diperoleh agar data-data yang disajikan dapat berfokus 

pada penelitian dan permasalahan yang sedang diteliti. 

2.  Penyajian data 

    Setelah melakukan reduksi data, langkah selanjutnya peneliti akan menyajikan 

data-data yang telah diperoleh. Karena peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif maka penyajian data dilakukan dalam bentuk teks naratif yang 

menceritakan seluruh temuan penelitian yang telah didapatkan di lapangan. 

3.  Penarikan kesimpulan 

Menurut Miles dan Huberman dalam Harun Rasyid, mengungkapkan bahwa 

verifikasi data dan penarikan kesimpulan adalah upaya untuk mengartikan data 

yang ditampilkan dengan melibatkan pemahaman peneliti.
54

 Kesimpulan yang 
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dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan merupakan kesimpulan yang kredibel.
55

 

Pada tahap ini dilakukan pengkajian tentang kesimpulan yang telah diambil 

dengan data pembanding teori tertentu; melakukan proses member check atau 

melakukan proses pengecekan ulang, mulai dari pelaksanaan pra survey 

(orientasi), wawancara, observasi dan dokumentasi; dan membuat kesimpulan 

umum untuk dilaporkan sebagai hasil dari penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN  

A.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Sejarah Singkat Berdirinya MAN 3 Rukoh Banda Aceh  

Ide berdirinya Madrasah Terpadu MAN 3 Banda Aceh ini adalah 

gagasan dari almarhum Bapak Prof. Dr. Safwan Idris, MA. Pada tahun 1990-

an, saat itu beliau menjabat Pembantu Rektor. Beliau pernah berkata, ― Insya 

Allah nanti kita akan dirikan Madrasah Laboratorium untuk IAIN Ar-Raniry, 

agar  mahasiswa  IAIN,  khususnya  dari  Fakultas  Tarbiyah  dapat  

melaksanakan praktek mengajar dan mengembangkan metodologi pengajaran 

di sana‖.  

Pada tahun 1996, ide Dr. Safwan Idris, MA ini disampaikan pada 

Menteri Agama, Prof. Malik Fajar, dan mendapat sambutan yang positif. 

Rencananya, siswa yang  belajar  di  Madrasah  Laboratorium  ini  sekaligus  

menginap  di  asrama. Tujuannya, agar siswa dibekali dengan ilmu bahasa 

Arab dan Bahasa Inggris serta budaya Aceh. Diharapkan setelah tamat nanti 

mereka dapat menjadi bibit unggul bagi IAIN Ar-Raniry dan Universitas 

lainnya di Luar Negeri.  

Usulan beliau ini mendapat sambutan dan diangkatlah sejumlah guru 

untuk tingkat Madrasah Tsanawiyah dan Aliyah serta penegerian beberapa 

madrasah. Hal ini berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama R.I. Nomor 

71 Tahun 1999 tanggal 22 Maret 1999 dengan nama MAN Rukoh Banda 

Aceh.  Khusus  untuk  Madrasah  Laboratorium IAIN  Darussalam mendapat 

jatah sebanyak 68 guru, yaitu untuk MTsN 33 orang dan untuk MAN 35 



46 
 

 
 

orang. Rencana awalnya tenaga guru dan Silabus Madrasah Terpadu Rukoh 

ini ditentukan dan dirancang  oleh  IAIN  Ar-Raniry  sedangkan  Kanwil  

Depag  mengurus  masalah administrasi dan pengangkatan.  

 Pada  saat  itu  Madrasah  Laboratorium  ini  tidak  memiliki  

Madrasah Ibtidaiyah, maka diambillah Madrasah Ibtidaiyah Rukoh sebagai 

cikal bakalnya. Hal  ini  juga  yang  menyebabkan  nama  Madrasah  

Laboratorium  ini  akhirnya 

disebut   Madrasah   Tsanawiyah   Rukoh   dan   Madrasah   Aliyah   Rukoh   

yang sebelumnya pernah diberi nama MTsN Ar-Raniry dan MAN Ar-Raniry 

hingga tahun 2002. Pada awalnya, rencana pembangunan gedung untuk MTs 

dan MA juga  berada  di  Rukoh  terpadu  dengan  Madrasah  Ibtidaiyah,  tapi  

gagal  akibat masyarakat Desa Rukoh keberatan karena khawatir lahan 

lapangan bola kaki mereka terkena proyek pembangunan. Akibat selanjutnya, 

rencana pembangunan gedung MTs  dan  MA  dialihkan  kembali  ke  

komplek  IAIN  yang  berdekatan dengan komplek Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 11.  

Madrasah  terpadu  ini  berstatus  Negeri  sejak  pendiriannya  karena  

telah memiliki tenaga guru Negeri dan nama madrasah, yaitu MTsN dan 

MAN Rukoh, tapi belum  memiliki  siswa  yang cukup.  Berkat  usaha  yang  

gigih dari  Kepala Madrasah Tsanawiyah yang pertama, Drs. Abdul Hamid, 

dan Kepala Madrasah Aliyah, Drs. Dahlan Sandang, kedua madrasah ini 

mendapat murid tahun pertama masing-masing.  Untuk  mendapatkan  siswa  

tersebut  tidaklah  gampang  karena Kepala  Madrasah  harus  turun  ke  

masyarakat  mempromosikannya  dengan  cara pergi ke desa-desa dan 



47 
 

 
 

menempelkan plakat atau brosur pada pohon, kios, dan ruko yang ada di 

sana.  

Disamping  itu,  DR.  Safwan  Idris,  MA  juga  sering  

mempromosikan madrasah ini melalui ceramah di kampus dan bahkan pada 

Khutbah Jum’at di Darussalam.Disebutkannya bahwa Menteri Agama segera 

mengeluarkan SK Negeri bagi Madrasah Laboratorium IAIN oleh karena itu 

bagi masyarakat dan kalangan dosen di IAIN agar memasukkan anak mereka 

ke madrasah ini.  

Pada awal tahun Pelajaran 1999/2000 sampai dengan tahun 2001/2002 

MAN 3 Banda Aceh mulai berkiprah di komplek kampus Pasca Sarjana IAIN 

Ar-Raniry, yang dilengkapi dengan berbagai fasilitas dibawah binaan 

Fakultas Tarbiyah IAIN Ar-Raniry serta dukungan dari Bapak Prof. DR. 

Safwan Idris, MA. selaku Rektor IAIN Ar-Raniry, yang begitu peduli dalam 

memajukan pendidikan Madrasah Aliyah Negeri 3 Banda Aceh. Berikutnya 

pada tahun pelajaran 2002/2003 MAN 3 Banda Aceh pindah tempat belajar 

pada gedung sendiri yang telah memiliki sarana dan prasarana terbaru (ruang 

belajar, kantor, laboratorium, pustaka, mushalla, lapangan olah raga). 

                      Visi dan Misi MAN 3 Rukoh Banda Aceh  

a. Visi MAN 3 Rukoh Banda Aceh  

   Menyiapkan sumber Daya Manusia yang Terampil, Religius, Mandiri dan 

Berwawasan Islami  

b. Misi MAN 3 Rukoh Banda Aceh  

1. Meningkatkan keimanan dan keilmuan serta berkhlak mulia 
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2. Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi pada mutu lulusan baik 

secara keilmuan, maupun secara moral dan sosial sehingga mampu 

menyiapkan dan mengembankan sumber daya insani yang unggul di 

bidang imtaq dan imteq 

3. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan efisisen  

4. Menumbuh kembangkan semangat berprestasi kepada seluruh warga 

Madrasah  

5. Menciptakan kondisi atau situasi Madrasah yang konduktif dan aman  

6. Mengembangkan tik dalam pembelajaran  

7. Mengembangkan minat dan bakat melalui kegiatan vokasional serta 

pengembangan diri  

8. Meningkatkan kompetensi, kinerja dan disiplin warga Madrasah 

meningkatkan keimanan dan keilmuan serta berakhlak Mulia 
56

 

2.  Identitas Sekolah  

Tabel 4.1 identitas sekolah  

Identitas Sekolah  Keterangan 

Nama Sekolah  MAN 3 Rukoh Banda Aceh  

Nama Kepala Sekolah JUNAIDI IBAS S.AG.M.SI 

Akreditas  A  

NPSN  10113772 

Status Sekolah  Negeri  

Jenjang Pendidikan   DIKMEN  

Alamat Sekolah  Gampong Rukoh, JL. Lingkar 

Kampus UIN Ar- Raniry  

                                                           
56

 Hasil wawancara pada bagian tata usaha MAN 3 Rukoh Banda Aceh 
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Desa/ Kelurahan  Rukoh  

Kecamatan  Syiah Kuala  

Kabupaten/Kota Banda Aceh  

Provinsi Aceh  

SK Pendirian Sekolah Nomor 71 Tahun 1999 

Tanggal SK  Pendirian  22-03-1999 

Status Kepemilikan  Pemerintah Daerah 

Tanggal SK Izin Operasional  17-11-2016 

Nomor Telepon 06517410539 

Email   

Website  https://man3bandaaceh.sch.id 

                

                    3. Prasarana Sekolah  

Tabel 4.2 fasilitas sekolah  

No  Nama Fasilitas jumlah 

1.  Ruang Kepala Sekolah  1 

2 Ruang Guru  1 

3 Ruang Kelas  9 

4 Ruang Tata Usaha  1 

5 Ruang BK  1 

6 Perpustakaan  1 

7 Mushalla  1 
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8 Lapangan Olahraga  1 

9 Laboraturium IPA  1 

10 Laboratorium Komputer  1 

11 Toilet Kepala Sekolah  1 

12 Toilet Guru  3 

13 Toilet Siswa Laki-laki  4 

14 Toilet Siswa Perempuan  4 

15 Kantin  2 

 

4. Peserta Didik MAN 3 Rukoh Banda Aceh  

Berdasarkan pembagian kelas, secara riinci jumlah peserta didik di MAN 3 

Rukoh Banda Aceh ajaran 2025 dapat dilihat dari tabel berikut 

Tabel 4.4 jumlah Peserta Didik Berdasarkan Kelas  

No  Kelas  Jumlah  

1  Kelas X 172 

2 Kelas XI 200 

3 Kelas XII 203 

 Total 575 
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B. Hasil Penelitian  

  Berikut peneliti paparkan hasil wawancara sebagai berikut:  

1. Perencanaan supervisi akademik Kepala Madrasah dalam mendorong kinerja 

guru  

          a. Penyusunan program supervisi akademik  

1. Kepala Madrasah Bapak (JI) mengatakan ―  Sebagai Kepala MAN 3 

Banda Aceh, saya memandang bahwa penyusunan program supervisi 

merupakan langkah strategis untuk memastikan seluruh proses 

pembelajaran berjalan terarah, efektif, dan berkualitas. Program 

supervisi tidak hanya menjadi instrumen pengawasan, tetapi juga 

sarana pembinaan profesional bagi para guru dan tenaga 

kependidikan. Dalam menyusun program supervisi, kami memulai 

dengan melakukan analisis kebutuhan madrasah. Analisis ini 

membantu kami mengidentifikasi aspek-aspek yang masih perlu 

ditingkatkan, baik dari segi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, penilaian, maupun administrasi guru. Hasil analisis 

tersebut kemudian menjadi dasar dalam menetapkan tujuan supervisi 

yang bersifat realistis dan terukur.     

2. Waka Kurikulum mengatakan ― Sebagai Wakil Kepala Madrasah 

Bidang Kurikulum MAN 3 Banda Aceh, saya melihat penyusunan 

program supervisi sebagai bagian penting dalam menjaga mutu 

pelaksanaan kurikulum dan proses pembelajaran di madrasah. 

Supervisi menjadi alat untuk memastikan bahwa setiap guru 

melaksanakan tugasnya sesuai standar, serta mendapatkan 

pendampingan yang diperlukan untuk terus berkembang secara 
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profesional. Dalam menyusun program supervisi, langkah pertama 

yang kami lakukan adalah meninjau kembali pelaksanaan kurikulum 

di kelas. Kami mengidentifikasi area yang membutuhkan penguatan, 

seperti kesiapan perangkat pembelajaran, variasi metode yang 

digunakan guru, hingga efektivitas penilaian. Dari hasil pemetaan 

awal ini, kami menetapkan fokus supervisi yang lebih tepat sasaran. 

Program supervisi kemudian disusun dalam bentuk rencana tahunan 

dan semesteran, lengkap dengan jadwal, sasaran guru, serta instrumen 

yang akan digunakan. Jadwal disusun secara proporsional agar tidak 

mengganggu proses pembelajaran, sementara instrumen supervisi 

dirancang agar mampu mengukur berbagai aspek penting seperti 

perencanaan, pelaksanaan, suasana kelas, penilaian, serta tindak 

lanjut pembelajaran. 

3. Bapak (H) sebagai guru mengatakan ― Sebagai seorang guru di MAN 

3 Banda Aceh, saya memandang bahwa penyusunan program 

supervisi adalah bagian penting dari upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran di madrasah. Supervisi bukan hanya bentuk penilaian 

terhadap kinerja guru, tetapi juga sarana pembinaan yang membantu 

kami memperbaiki dan mengembangkan kemampuan profesional. 

Dalam proses penyusunan program supervisi, saya melihat bahwa 

pihak madrasah menetapkan langkah-langkah yang jelas, mulai dari 

analisis kebutuhan, penetapan tujuan, hingga penyusunan instrumen 

yang digunakan untuk observasi. Bagi saya, hal ini sangat membantu 

karena membuat supervisi menjadi lebih terarah dan transparan, 

sehingga kami sebagai guru dapat mempersiapkan diri dengan baik. 
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Sebagai guru, saya mendukung penyusunan program supervisi yang 

sistematis karena melalui kegiatan tersebut saya bisa mendapatkan 

masukan langsung terkait metode mengajar, pengelolaan kelas, dan 

kualitas perangkat pembelajaran yang saya buat. Umpan balik yang 

diberikan oleh supervisor sangat bermanfaat, terutama ketika 

disampaikan dengan pendekatan yang membangun dan mendorong 

refleksi. 

            b. Identifikasi Kebutuhan Guru  

1. Kepala Madrasah bapak (JI) mengatakan ― Sebagai Kepala MAN 3 

Banda Aceh, saya memandang bahwa identifikasi kebutuhan guru 

merupakan langkah penting untuk memastikan bahwa setiap pendidik 

mendapatkan dukungan yang sesuai guna meningkatkan kualitas 

pembelajaran di madrasah. Proses ini kami lakukan secara terencana 

agar mampu menggambarkan kondisi nyata di lapangan dan menjadi 

dasar dalam penyusunan program pembinaan yang efektif. Dalam 

mengidentifikasi kebutuhan guru, kami memulai dengan melakukan 

pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran di kelas, menelaah 

perangkat pembelajaran, dan berdiskusi langsung dengan guru. 

Pendekatan ini membantu kami memperoleh gambaran menyeluruh 

mengenai kemampuan, tantangan, serta dukungan apa saja yang 

dibutuhkan oleh guru. 

2. Waka Kurikulum mengatakan ― Sebagai Wakil Kepala Madrasah 

Bidang Kurikulum MAN 3 Banda Aceh, saya memandang bahwa 

identifikasi kebutuhan guru merupakan langkah penting untuk 
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memastikan kesesuaian antara program pembelajaran yang dirancang 

dengan kemampuan dan kesiapan guru di lapangan. Proses ini tidak 

hanya bertujuan menemukan kelemahan, tetapi juga untuk melihat 

potensi yang dapat dikembangkan demi meningkatkan kualitas 

pelaksanaan kurikulum. Dalam mengidentifikasi kebutuhan guru, kami 

melakukan beberapa langkah, mulai dari meninjau perangkat 

pembelajaran yang disusun guru, melakukan observasi kelas, hingga 

berdiskusi secara langsung melalui wawancara atau forum MGMP 

internal madrasah. Dari kegiatan tersebut, kami dapat memahami 

berbagai kebutuhan guru, baik dari sisi pedagogik, profesional, 

maupun penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil 

identifikasi, beberapa kebutuhan utama guru mencakup penguatan 

kemampuan dalam menyusun modul ajar atau RPP yang sesuai 

kurikulum, peningkatan keterampilan mengelola kelas yang aktif dan 

partisipatif, serta peningkatan kompetensi dalam membuat instrumen 

penilaian yang autentik dan relevan. Selain itu, sebagian guru juga 

membutuhkan pendampingan terkait pemanfaatan media digital dan 

aplikasi pembelajaran yang dapat mendukung proses mengajar. 

3. Bapak (H)sabagai guru mengatakan ― Sebagai guru di MAN 3 Banda 

Aceh, saya melihat bahwa identifikasi kebutuhan guru sangat penting 

untuk membantu kami meningkatkan kualitas pembelajaran. Dari hasil 

identifikasi, saya membutuhkan penguatan dalam penyusunan 

perangkat pembelajaran, penggunaan metode mengajar yang lebih 

variatif, serta pelatihan pemanfaatan teknologi. Saya berharap 
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kebutuhan ini dapat ditindaklanjuti melalui pelatihan dan 

pendampingan agar proses pembelajaran dapat berjalan lebih efektif 

                        c.  Penentuan tujuan supervisi yang spesifik  

1. Kepala Madrasah (JI) mengatakan ― Penentuan tujuan supervisi yang 

spesifik saya lakukan untuk memastikan bahwa setiap kegiatan 

supervisi benar-benar terarah dan memberikan dampak nyata bagi 

peningkatan mutu pembelajaran. Tujuan supervisi kami tetapkan 

berdasarkan kebutuhan guru, seperti meningkatkan kualitas 

perencanaan pembelajaran, memperbaiki pelaksanaan mengajar di 

kelas, serta menguatkan kemampuan evaluasi dan tindak lanjut 

pembelajaran. Dengan tujuan yang jelas dan terukur, supervisi dapat 

berjalan lebih efektif dan membantu guru berkembang secara 

profesional. 

2. Waka Kurikulum mengatakan ― Dalam menentukan tujuan supervisi, 

saya menetapkannya secara spesifik agar kegiatan supervisi benar-

benar fokus dan bermanfaat bagi guru. Tujuan utama yang kami 

tetapkan adalah meningkatkan kualitas perangkat pembelajaran, 

memperbaiki strategi mengajar di kelas, serta memastikan penilaian 

dilakukan sesuai standar kurikulum. Dengan tujuan yang jelas, 

supervisi menjadi lebih efektif dan mampu membantu guru 

meningkatkan profesionalisme mereka. 

3. Bapak (H)sebagai guru mengatakan ― Sebagai guru di MAN 3 Banda 

Aceh, saya memahami bahwa tujuan supervisi yang spesifik sangat 

membantu dalam meningkatkan kualitas mengajar. Dengan tujuan 
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yang jelas, saya bisa fokus memperbaiki perencanaan pembelajaran, 

meningkatkan metode mengajar di kelas, serta menyempurnakan 

penilaian. Hal ini membuat supervisi lebih bermanfaat dan mendukung 

pengembangan profesional saya. 

       d. Penjadwalan supervisi secara sistematis 

1. Kepala Madrasah (JI)mengatakan ― Penjadwalan supervisi kami 

lakukan secara sistematis agar setiap kegiatan dapat berjalan tertib dan 

tidak mengganggu proses belajar mengajar. Jadwal disusun 

berdasarkan prioritas kebutuhan guru, kalender akademik, dan 

ketersediaan waktu, sehingga supervisi dapat dilaksanakan secara 

konsisten. Dengan penjadwalan yang terencana, supervisi menjadi 

lebih efektif dan dapat memberikan dampak nyata terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran di madrasah. 

2. Waka Kurikulum mengatakan ― Penjadwalan supervisi kami susun 

secara sistematis agar kegiatan berjalan tertib dan tepat sasaran. Jadwal 

dibuat berdasarkan prioritas kebutuhan guru, kalender akademik, dan 

ketersediaan waktu, sehingga supervisi dapat dilaksanakan konsisten 

tanpa mengganggu proses pembelajaran. Dengan penjadwalan yang 

terstruktur, supervisi dapat berjalan efektif dan mendukung 

peningkatan mutu pembelajaran. 

3. Bapak (H) sebagai guru mengatakan ― Sebagai guru di MAN 3 Banda 

Aceh, saya merasakan bahwa penjadwalan supervisi yang sistematis 

sangat membantu. Dengan jadwal yang jelas dan tertata, kegiatan 

supervisi tidak mengganggu proses belajar mengajar dan 
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memungkinkan saya mempersiapkan diri dengan baik. Hal ini 

membuat supervisi lebih efektif dan bermanfaat untuk pengembangan 

profesional saya. 

      e. Kesiapan Instrumen Supervisi  

1. Kepala Madrasah (JI)mengatakan ― Kesiapan instrumen supervisi kami 

pastikan matang sebelum pelaksanaan agar pengamatan terhadap guru 

berjalan objektif dan terarah. Instrumen disusun sesuai kebutuhan 

supervisi, mudah digunakan, dan mampu mengukur berbagai aspek 

pembelajaran secara menyeluruh. Dengan instrumen yang siap, proses 

supervisi dapat berjalan efektif dan memberikan umpan balik yang 

bermanfaat bagi pengembangan profesional guru. 

2. Waka Kurikulum mengatakan ― Instrumen supervisi kami pastikan siap 

dan relevan sebelum pelaksanaan agar pengamatan terhadap guru 

berlangsung objektif. Instrumen disusun untuk mengukur berbagai 

aspek pembelajaran secara menyeluruh dan mudah digunakan. Dengan 

instrumen yang matang, supervisi dapat berjalan efektif dan 

memberikan umpan balik yang konstruktif bagi pengembangan 

profesional guru. 

3. Bapak (H)sebagai guru mengatakan ― Sebagai guru di MAN 3 Banda 

Aceh, saya merasakan bahwa kesiapan instrumen supervisi sangat 

membantu. Instrumen yang jelas dan terstruktur memudahkan saya 

memahami fokus penilaian dan menerima umpan balik secara objektif, 

sehingga supervisi menjadi lebih efektif untuk pengembangan 

profesional saya. 
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2 . Pelaksanaan supervisi akademik kepala madrasah dalam mendorong kinerja guru 

agar       terlaksana secara optimal 

       a. Kepatuhan terhadap jadwal supervisi 

1. Kepala Madrasah (JI) mengatakan ―Kepatuhan terhadap jadwal 

supervisi sangat penting agar kegiatan berjalan tertib dan tepat sasaran. 

Dengan mengikuti jadwal yang telah disusun, supervisi dapat 

dilaksanakan konsisten tanpa mengganggu proses pembelajaran, 

sehingga hasilnya lebih optimal bagi pengembangan profesional guru.‖ 

2. Waka Kurikulum mengatakan ―Kepatuhan terhadap jadwal supervisi 

sangat penting agar kegiatan berjalan tertib dan tepat sasaran. Dengan 

mengikuti jadwal yang telah disusun, supervisi dapat dilaksanakan 

konsisten tanpa mengganggu proses pembelajaran, sehingga hasilnya 

lebih optimal bagi pengembangan profesional guru‖ 

3. Bapak (H)sebagai guru ― Sebagai guru di MAN 3 Banda Aceh, saya 

memahami bahwa kepatuhan terhadap jadwal supervisi sangat penting. 

Dengan jadwal yang jelas dan disiplin, supervisi dapat berjalan lancar, 

tidak mengganggu proses belajar mengajar, dan membantu saya 

menerima umpan balik secara tepat waktu untuk pengembangan 

profesional. 

      b. Penerapan teknik supervisi yang sesuai 

1. Kepala Madrsah (JI)mengatakan ― Penerapan teknik supervisi kami 

lakukan dengan menyesuaikan kebutuhan guru dan karakteristik 

pembelajaran di kelas. Teknik supervisi dipilih agar dapat mendorong 
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guru berkembang secara profesional, memberikan umpan balik yang 

konstruktif, dan memperbaiki kualitas proses belajar mengajar secara 

efektif. 

2. Waka Kurikulum mengatakan bahwa ― Teknik supervisi kami terapkan 

sesuai kebutuhan guru dan kondisi pembelajaran di kelas. Dengan 

teknik yang tepat, supervisi dapat memberikan umpan balik 

konstruktif, mendorong pengembangan profesional guru, dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran secara efektif. 

3. Bapak (H)sebagai guru mengatakan bahwa ― saya merasakan bahwa 

penerapan teknik supervisi yang sesuai sangat membantu. Dengan 

teknik yang tepat, saya dapat menerima umpan balik yang jelas dan 

konstruktif, sehingga proses pembelajaran dapat diperbaiki dan 

kemampuan profesional saya terus berkembang. 

          c. Keterlibatan aktif guru dalam proses supervisi  

1. Kepala Madrasah (JI)mengatakan bahwa ― Keterlibatan aktif guru 

dalam supervisi sangat kami dorong agar proses ini menjadi 

kolaboratif dan bermanfaat. Dengan berpartisipasi secara aktif, guru 

dapat memberikan masukan, memahami umpan balik, serta langsung 

menerapkan perbaikan dalam pembelajaran, sehingga pengembangan 

profesional lebih optimal. 

2. Waka Kurikulum mengatakan bahwa ― Keterlibatan aktif guru dalam 

supervisi penting agar proses berjalan kolaboratif dan efektif. Dengan 

partisipasi aktif, guru dapat memahami umpan balik, memberikan 
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masukan, dan segera menerapkan perbaikan dalam pembelajaran, 

sehingga pengembangan profesional lebih optimal. 

3. Bapak (H)sebagai guru mengatakan bahwa ― Sebagai guru di MAN 3 

Banda Aceh, saya menyadari pentingnya keterlibatan aktif dalam 

supervisi. Dengan ikut berpartisipasi, saya dapat memahami umpan 

balik dengan lebih baik, memberikan masukan, dan langsung 

menerapkan perbaikan dalam pembelajaran, sehingga kemampuan 

profesional saya terus meningkat.  

        d. Pengamatan langsung proses pembelajaran  

1. Kepala Madrasah (JI)― Pengamatan langsung terhadap proses 

pembelajaran kami lakukan untuk memperoleh gambaran nyata 

tentang kualitas mengajar dan interaksi di kelas. Dengan pengamatan 

ini, kami dapat memberikan umpan balik yang konkret, mendorong 

perbaikan pembelajaran, dan mendukung pengembangan profesional 

guru secara efektif. 

2. Waka Kurikulum mengatakan bahwa ― Pengamatan langsung 

pembelajaran dilakukan untuk melihat kondisi nyata di kelas. Dengan 

cara ini, kami dapat memberikan umpan balik yang konkret, membantu 

guru memperbaiki metode mengajar, dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran secara efektif. 

  e. Tindak lanjut langsung selama dan setelah supervisi  

1. Kepala Madrasah (JI) mengatakan bahwa ― Tindak lanjut supervisi 

kami lakukan baik selama maupun setelah kegiatan untuk memastikan 
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perbaikan berjalan nyata. Selama supervisi, guru diberikan bimbingan 

langsung, sedangkan setelah supervisi, kami memonitor penerapan 

saran dan menyediakan pendampingan agar kualitas pembelajaran 

terus meningkat. 

2. Waka Kurikulum mengatakan bahwa ― Tindak lanjut supervisi 

dilakukan secara berkelanjutan. Selama supervisi, guru diberi 

bimbingan langsung, dan setelah supervisi, penerapan saran dipantau 

serta pendampingan diberikan agar perbaikan pembelajaran dapat 

berjalan efektif. 

3. Bapak (H)sebagai guru mengatakan bahwa ― Sebagai guru di MAN 3 

Banda Aceh, saya merasakan bahwa tindak lanjut supervisi sangat 

membantu. Selama supervisi, saya mendapat bimbingan langsung, dan 

setelah supervisi, saya dapat menerapkan saran yang diberikan sambil 

memantau hasilnya, sehingga kemampuan mengajar saya terus 

meningkat. 

 

3. Kendala strategi supervisi akademik kepala madrasah dalam mendorong kinerja 

guru  

         a. Kurangnya kompetensi supervisi kepala madrasah  

1. Kepala Madrasah (JI)mengatakan bahwa ― Kami menyadari bahwa 

kompetensi supervisi kepala madrasah menjadi kunci keberhasilan 

pembinaan guru. Jika terdapat kekurangan, hal ini dapat 

mempengaruhi efektivitas supervisi. Oleh karena itu, kami berupaya 

meningkatkan kapasitas melalui pelatihan, mentoring, dan refleksi agar 
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supervisi berjalan lebih profesional dan berdampak nyata bagi 

peningkatan kualitas pembelajaran. 

2. Waka Kurikulum mengatakan bahwa ―  Kami menyadari bahwa 

kompetensi supervisi kepala madrasah sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan pembinaan guru. Untuk mengatasi kekurangan, kepala 

madrasah terus meningkatkan kapasitas melalui pelatihan dan 

pendampingan, sehingga supervisi dapat berjalan profesional dan 

efektif. 

3. Bapak (H)sebagai guru mengatakan bahwa ― tidak ada kurangnya 

dalam kompetensi supervisi karena saya merasa supervisi di sekolah 

ini berjalan secara optimal. 

       b.  Waktu pelaksaan supervisi yang terbatas  

1. Kepala Madrasah (JI)mengatakan bahwa ― tidak ada waktu yang 

terbatas karena pelaksaan supervisi sudah terjadwal  

2. Waka Kurikulum mengatakan bahwa ― tidak ada kendala dalam waktu 

yang terbatas . 

3. Bapak (H)sebagai guru mengatakan bahwa‖ tidak ada waktu terbatas 

karena sudah tersusun dengan optimal dan terjadwal dengan optimal 

dan mempunyai jadwal tersendiri. 

      c.  supervisi dilakukan sekedar formalitas  

1. Kepala Madrasah (JI) mengatakan bahwa‖ ―Kami akan memastikan 

supervisi tidak lagi sekadar formalitas, tetapi benar-benar membantu 

guru memperbaiki pembelajaran.‖ 
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2. Waka Kurikulum mengatakan bahwa ― ―Dari sisi kurikulum, kami 

akan memperbaiki pelaksanaan supervisi agar lebih fokus pada 

pendampingan dan peningkatan kualitas mengajar, bukan hanya 

formalitas.‖ 

3. Bapak (H) mengatakan bahwa‖ ―Sebagai guru, saya berharap supervisi 

tidak hanya formalitas, tetapi memberi masukan nyata agar saya bisa 

meningkatkan cara mengajar. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian  

1. Perencanaan Supevisi Akademik Kepala Madrasah Dalam mendorong 

kinerja Guru  

    a. Penyusunan program supervisi akademik  

Dari hasil wawancara terungkap bahwa ada program penyusunan supervisi 

akademik dan menurut teori Supervisi disusun berdasarkan langkah-langkah 

ilmiah: perencanaan, pengamatan, analisis, dan tindak lanjut. Penilaian dilakukan 

dengan instrumen yang jelas, objektif, dan terukur.
57

 Supervisi dilakukan melalui 

tahap pra-observasi, observasi, dan pasca-observasi. Tujuannya membantu guru 

memperbaiki praktik mengajar melalui dialog reflektif.
58

 Dari hasil diatas terlihat 

bahwa penyusunan program penyusunan supervisi akademik dilakukan dengan 

optimal  
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        b.  identifikasi kebutuhan guru  

  Dari hasil wawancara terungkap bahwa ada identifikasi kebutuhan 

guru dan menurut teori ini menekankan bahwa kebutuhan guru diidentifikasi 

melalui analisis kesenjangan antara kompetensi yang dimiliki guru saat ini 

dengan kompetensi yang diharapkan sesuai standar pendidikan. Hasil analisis 

ini digunakan sebagai dasar perencanaan pelatihan dan pengembangan 

profesional guru.
59

 Teori ini menyatakan bahwa kebutuhan guru bersifat 

berkelanjutan dan berkembang sesuai dengan perubahan kurikulum, 

teknologi, dan tuntutan pembelajaran. Identifikasi kebutuhan guru dilakukan 

melalui refleksi diri, evaluasi kinerja, dan umpan balik dari lingkungan 

kerja.
60

 Dari hasil di atas terlihat bahwa Identifikasi Kebutuhan Guru di 

lakukan dengan optimal.  

 c. Penentuan tujuan Supervisi yang Spesifik  

Menurut  Teori Manajemen Berbasis Tujuan (Management by 

Objectives / MBO) Teori ini menyatakan bahwa tujuan supervisi harus 

dirumuskan secara jelas, spesifik, terukur, dan disepakati bersama antara 

supervisor (kepala sekolah/pengawas) dan guru. Tujuan supervisi ditentukan 

berdasarkan kebutuhan nyata guru dan diarahkan pada peningkatan kinerja 

pembelajaran
61

. Menurut Teori Supervisi Klinis (Clinical Supervision Theory) 

menyatakan Teori supervisi klinis menekankan bahwa tujuan supervisi harus 

spesifik, fokus, dan sesuai dengan masalah pembelajaran yang dihadapi guru 
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di kelas. Tujuan ditentukan melalui analisis bersama antara supervisor dan 

guru berdasarkan hasil observasi awal atau diagnosis masalah pembelajaran.
62

 

Dari hasil di atas terlihat bahwa penentuan tujuan supervisi yang spesifik 

berjalan dengan optimal. 

d. Penjadwalan supervisi secara sistematis  

Menurut Teori Perencanaan Supervisi Sistematis (Systematic 

Supervision Planning Theory) menyatakan Teori ini menekankan bahwa 

penjadwalan supervisi harus direncanakan secara sistematis, teratur, dan 

terprogram dalam kurun waktu tertentu (semester atau tahunan). Penjadwalan 

supervisi disusun berdasarkan prioritas kebutuhan guru, beban tugas, dan 

kalender akademik agar pelaksanaan supervisi berjalan efektif dan tidak 

mengganggu proses pembelajaran.
63

 Menurut Teori Supervisi Fleksibel dan 

Berkelanjutan (Developmental Supervision Theory) menyatakan bahwa Teori 

ini memandang penjadwalan supervisi sebagai kegiatan yang fleksibel dan 

berkelanjutan, disesuaikan dengan tingkat kemampuan dan kebutuhan guru. 

Guru yang membutuhkan pendampingan lebih intensif dijadwalkan supervisi 

lebih sering, sedangkan guru yang sudah mandiri mendapat supervisi 

berkala.
64

 Dari hasil di atas terlihat bahwa penjawalan supevisi yang spesifik 

berjalan dengan optimal. 

 e. Kesiapan Instrumen yang Spesifik  
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  Menurut Teori Pengembangan Instrumen Evaluasi (Evaluation 

Instrument Development Theory) Teori ini menyatakan bahwa instrumen 

supervisi harus disiapkan secara sistematis, valid, dan reliabel agar mampu 

mengukur kinerja guru dan proses pembelajaran secara akurat. Kesiapan 

instrumen ditentukan oleh kesesuaian indikator dengan tujuan supervisi serta 

kejelasan aspek yang akan diamati.
65

 Menurut Teori Supervisi Klinis 

(Clinical Supervision Theory) Dalam teori supervisi klinis, kesiapan 

instrumen supervisi menjadi syarat utama agar observasi kelas berjalan 

objektif, terfokus, dan sesuai kebutuhan guru. Instrumen disusun berdasarkan 

kesepakatan antara supervisor dan guru, serta difokuskan pada aspek 

pembelajaran yang ingin diperbaiki.
66

 Dari hasil di atas terlihat bahwa 

kesiapan instrumen supevisi berjalan dengan optimal. 

2. Pelaksaan Supevisi Akademik Kepala Madrasah dalam mendorong kinerja 

guru agar terlaksana secara optimal 

 a. Kepatuah terhadap jadwal supervisi  

Menurut Teori Kepatuhan Organisasi (Organizational Compliance 

Theory) Teori ini menjelaskan bahwa kepatuhan individu terhadap jadwal 

supervisi dipengaruhi oleh kejelasan aturan, legitimasi otoritas, serta 

konsistensi penerapan kebijakan. Guru akan mematuhi jadwal supervisi 

apabila jadwal tersebut disusun secara jelas, disosialisasikan dengan baik, dan 

didukung oleh pimpinan sekolah.
67

 Menurut Teori Disiplin Kerja (Work 

Discipline Theory)  Teori ini memandang kepatuhan terhadap jadwal supervisi 
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sebagai bagian dari disiplin kerja guru, yang dipengaruhi oleh kesadaran 

individu, komitmen profesional, serta sistem penghargaan dan sanksi. 

Kepatuhan akan meningkat jika supervisi dipahami sebagai kebutuhan 

profesional, bukan sebagai kontrol semata.
68

 Dari hasil diatas terlihat bahwa 

kepatuahn terhadap jadwal supervisi dilakukan dengan optimal. 

b.  penerapan teknik supervisi yang sesuai  

Menurut Teori Supervisi Klinis (Clinical Supervision Theory) Teori ini 

menekankan bahwa teknik supervisi harus disesuaikan dengan kebutuhan, 

permasalahan, dan tingkat kemampuan guru. Teknik supervisi klinis 

diterapkan melalui tahapan yang sistematis, seperti pertemuan awal, observasi 

kelas, dan pertemuan balikan (feedback), sehingga supervisi benar-benar 

membantu perbaikan praktik pembelajaran.
69

 Menurut Teori Supervisi 

Perkembangan (Developmental Supervision Theory) Teori ini menyatakan 

bahwa penerapan teknik supervisi harus menyesuaikan tingkat perkembangan 

profesional guru, mulai dari guru pemula hingga guru yang sudah mandiri. 

Supervisor memilih teknik direktif, kolaboratif, atau non-direktif sesuai 

dengan kebutuhan guru.
70

 Dari hasil di atas terlihat penerapan teknis supervisi 

yang sesuai terlaksana dengan optimal. 

c.  Keterlibatan aktif guru dalam proses supevisi 

Menurut Teori Partisipasi (Participatory Theory) Teori partisipasi 

menyatakan bahwa keterlibatan aktif guru dalam proses supervisi seperti 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi akan meningkatkan rasa memiliki, 

tanggung jawab, dan komitmen terhadap perbaikan pembelajaran. Guru yang 
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dilibatkan secara aktif cenderung lebih terbuka menerima masukan dan 

melaksanakan tindak lanjut supervisi
71

. Menurut Teori Pembelajaran Orang 

Dewasa (Andragogi) Teori andragogi menyatakan bahwa orang dewasa, 

termasuk guru, belajar secara efektif apabila mereka terlibat aktif, merasa 

dihargai, dan memiliki kesempatan untuk merefleksikan pengalaman mereka 

sendiri. Dalam konteks supervisi, guru akan lebih aktif jika proses supervisi 

bersifat dialogis dan kolaboratif.
72

 Dari hasil di atas terlihat bahwa keterlibatan 

aktif guru dalam proses supervisi telah dilakukan dengan optimal. 

d.  Pengamatan langsung dalam proses pembelajaran  

Menurut Teori Observasi Kelas (Classroom Observation Theory) Teori 

ini menyatakan bahwa pengamatan langsung di kelas merupakan cara paling 

efektif untuk memperoleh data autentik tentang perilaku mengajar guru, 

interaksi guru–siswa, dan proses pembelajaran yang berlangsung nyata. 

Observasi dilakukan secara sistematis dengan menggunakan instrumen yang 

terstruktur agar hasilnya objektif dan dapat digunakan untuk perbaikan 

pembelajaran.
73

 Menurut Teori Supervisi Klinis (Clinical Supervision Theory) 

Dalam teori supervisi klinis, pengamatan langsung merupakan tahap inti 

supervisi yang bertujuan mengumpulkan data faktual tentang pelaksanaan 

pembelajaran. Pengamatan ini dilakukan berdasarkan kesepakatan awal antara 

supervisor dan guru, sehingga fokus observasi jelas dan hasilnya digunakan 
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sebagai dasar umpan balik yang konstruktif.
74

 Dari hasil diatas terlihat bahwa 

pengamatan langsung proses pembelajaran dilakukan dengan optimal. 

e.  Tindak lanjut langsung selama dan setelah supervisi.  

Menurut Teori Supervisi Klinis (Clinical Supervision Theory) Teori 

supervisi klinis menegaskan bahwa tindak lanjut merupakan bagian esensial 

dan tidak terpisahkan dari proses supervisi. Tindak lanjut dilakukan selama 

supervisi melalui klarifikasi dan penguatan, serta setelah supervisi melalui 

pertemuan balikan (post-conference) untuk membahas hasil observasi dan 

merumuskan perbaikan pembelajaran.
75

 Menurut Teori Umpan Balik 

Konstruktif (Constructive Feedback Theory) Teori ini menyatakan bahwa 

tindak lanjut supervisi akan efektif apabila umpan balik diberikan secara 

langsung, spesifik, dan berorientasi pada perbaikan, baik saat proses 

berlangsung maupun setelah supervisi selesai. Umpan balik yang konstruktif 

membantu guru memahami kekuatan dan kelemahan pembelajarannya serta 

mendorong perubahan praktik mengajar.
76

 Dari hasil diatas terlihat bahwa 

tindak lanjut langsung selama proses pembelajaran dilaksanakan secara 

optimal. 

             3. Kendala strategi supevisi akademik kepala sekolah dalam mendorong kinerj  

                 guru  

  a. kurangnya kompetensi supervisi kepala madrasah 
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Menurut Teori Kepemimpinan Instruksional (Instructional Leadership 

Theory) Teori ini menekankan bahwa kepala sekolah/madrasah harus 

memiliki kompetensi supervisi yang kuat untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Kurangnya kompetensi supervisi dapat terjadi jika kepala 

madrasah tidak memiliki pengetahuan pedagogik, keterampilan observasi, atau 

kemampuan memberikan umpan balik konstruktif. Akibatnya, supervisi 

menjadi formalitas dan tidak berdampak pada peningkatan profesional guru.
77

 

Menurut Teori Supervisi Pendidikan (Educational Supervision Theory) Teori 

ini menyatakan bahwa efektivitas supervisi sangat bergantung pada 

kompetensi supervisor, termasuk kepala madrasah. Kurangnya kompetensi 

supervisi dapat muncul akibat minimnya pengetahuan tentang metode 

supervisi, teknik observasi, dan tindak lanjut hasil supervisi, sehingga proses 

supervisi tidak berdampak pada peningkatan kinerja guru.
78

 Dari hasil diatas 

terlihat bahwa berjalan secara optimal.  

 b.  Waktu pelaksaan supervisi yang terbatas  

   Menurut Teori Supervisi Sistematik (Systematic Supervision Theory) 

Teori ini menekankan bahwa waktu supervisi harus direncanakan secara 

sistematis dan terjadwal agar proses supervisi berjalan efektif. Waktu yang 

terbatas dapat terjadi akibat kurangnya perencanaan, beban administratif, atau 

jadwal pembelajaran yang padat, sehingga supervisi menjadi terburu-buru dan 

kurang fokus.
79

 Menurut Teori Supervisi Berbasis Waktu (Time-Constrained 
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Supervision Theory) Teori ini menyatakan bahwa efektivitas supervisi sangat 

dipengaruhi oleh alokasi waktu yang memadai. Waktu yang terbatas 

menyebabkan proses supervisi menjadi tidak optimal, karena supervisor tidak 

dapat melakukan observasi mendalam, dialog reflektif, dan tindak lanjut secara 

lengkap.
80

 Dari hasil diatas bahwa tidak kendala di masalah terbatasnya waktu 

pelaksaan supervisi dan berjalan secara optimal. 

d.  Supervisi dilakukan sekedar formalitas  

Menurut Teori Supervisi Administratif (Administrative Supervision 

Theory) Teori ini menyatakan bahwa supervisi yang dilakukan hanya sebagai 

formalitas cenderung berfokus pada aspek administratif dan pencatatan 

semata, tanpa memperhatikan peningkatan kualitas pembelajaran. Kepala 

sekolah atau supervisor melakukan supervisi hanya untuk memenuhi 

kewajiban formal, sehingga guru tidak memperoleh bimbingan yang nyata.
81

 

Menurut Teori Supervisi Praktik Minimum (Minimal Practice Supervision 

Theory) Teori ini menyatakan bahwa supervisi yang dilakukan sekadar 

formalitas biasanya mengabaikan aspek pengembangan profesional guru, 

karena dilakukan hanya untuk memenuhi persyaratan administratif, seperti 

laporan atau dokumen. Supervisi jenis ini tidak efektif dalam meningkatkan 

kompetensi guru maupun mutu pembelajaran.
82

 terlaksanakan dan tidak hanya 

formalitas dan pelaksanaan supervisi berjalan secara optimal. 
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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

1.  Perencanaan supervisi akademik 

Kepala Madrasah, Bapak Junaidi Ibas, merencanakan supervisi akademik secara 

sistematis dan berkelanjutan dengan pendekatan kolaboratif. Perencanaan ini 

meliputi identifikasi kebutuhan guru, pengembangan program supervisi berbasis 

kelas dan dokumentasi, serta tindak lanjut berupa pelatihan dan workshop. Guru 

dilibatkan secara aktif dalam proses ini agar supervisi lebih efektif dan diterima 

dengan baik. 

1. Model strategi supervisi  

Model pelaksanaan strategi supervisi akademik telah berjalan efektif melalui 

perencanaan yang sistematis, penerapan pendekatan kolaboratif, penggunaan teknik 

supervisi yang tepat, serta tindak lanjut berkelanjutan, sehingga mampu 

meningkatkan profesionalisme guru dan kualitas pembelajaran.  

2. Dampak supervisi dalam kinerja guru  

Secara keseluruhan, supervisi akademik yang diterapkan meningkatkan 

profesionalisme guru, memperbaiki kualitas pembelajaran, dan menciptakan suasana 

kerja yang kolaboratif dan suportif. Guru merasa lebih percaya diri dalam 

melaksanakan pembelajaran, dan staf kurikulum melihat penerapan kurikulum lebih 

optimal. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi supervisi akademik kepala 

madrasah dalam mendorong kinerja guru di MAN 3 Rukoh Banda Aceh, maka 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Madrasah 

Diharapkan kepala madrasah dapat terus meningkatkan kualitas pelaksanaan 

supervisi akademik secara berkelanjutan dengan perencanaan yang lebih sistematis, 

pelaksanaan yang konsisten sesuai jadwal, serta tindak lanjut yang nyata terhadap 

hasil supervisi. Selain itu, kepala madrasah perlu meningkatkan kompetensi 

supervisinya melalui pelatihan atau workshop agar supervisi tidak hanya bersifat 

administratif, tetapi benar-benar menjadi sarana pembinaan profesional guru. 

2. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan aktif dalam proses supervisi 

akademik dengan bersikap terbuka terhadap masukan dan umpan balik yang 

diberikan. Guru juga diharapkan mampu menjadikan supervisi sebagai sarana 

refleksi untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas perencanaan, pelaksanaan, 

serta evaluasi pembelajaran secara berkelanjutan. 

3. Bagi Lembaga Pendidikan (Madrasah) 

Madrasah diharapkan dapat mendukung pelaksanaan supervisi akademik dengan 

menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, menciptakan iklim kerja yang 

kondusif, serta memberikan ruang bagi pengembangan profesional guru melalui 

kegiatan pelatihan dan diskusi akademik. 

Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya untuk 

mengkaji strategi supervisi akademik dengan pendekatan dan metode yang 
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berbeda, seperti penelitian kuantitatif atau mixed methods, serta memperluas objek 

penelitian pada jenjang dan konteks madrasah atau sekolah yang berbeda agar 

diperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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Lampiran 2 : Surat Keterangan Izin Penelitian 
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Lampiran 4 : instrumen wawancara  

 STRATEGI SUPERVISI AKADEMIK KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN 

KINERJAA GURU DI MAN 3 RUKOH BANDA ACEH 

No  Rumusan 

Masalah 

Indikator   Subjek Penelitian  

   Kepala Madrasah Waka Kurikulum Guru  

1.  Bagaimana 

perencanaan 

supervisi 

akademik 

kepala 

madrasah 

dalam 

meningkatkan 

kinerja guru di 

MAN 3 Rukoh 

Banda Aceh?  

a.penyusunan 

program 

supervisi 

akademik 

b.identifikasi 

kebutuhan guru  

c.penentuan 

tujuan 

supervisi yang 

spesifik 

d.penjadwalan 

supervisi 

secara 

sistematis  

e.kesiapan 

instrumen 

supervisi 

 

1. Bagaimana proses 

penyusunan program 

supervisi di madrasah 

yang Bapak/Ibu pimpin? 

2. Bagaimana proses 

identifikasi kebutuhan 

guru yang dilakukan di 

madrasah? 

3. Bagaimana proses 

penentuan tujuan 

supervisi di madrasah 

yang Bapak/Ibu pimpin? 

4. Bagaimana proses 

penyusunan jadwal 

supervisi di madrasah? 

5. Apakah instrumen 

supervisi telah disusun 

secara lengkap dan 

sistematis sebelum 

pelaksanaan supervisi? 

1. Peran apa yang 

paling dominan 

bapak/ibu lakukan 

dalam penyusunan 

program supervisi? 

2. Teknik apa yang 

digunakan dalam 

mengidentifikasi 

kebutuhan guru? 

3. Bagaimana peran 

waka kurikulum dalam 

membantu merumuskan 

tujuan supervisi yang 

spesifik? 

4. Bagaimana peran 

Anda dalam mengatur 

jadwal supervisi agar 

sistematis? 

5. Bagaimana proses 

penyiapan instrumen 

supervisi agar sesuai 

dengan kurikulum dan 

kebutuhan 

pembelajaran guru? 

1. Menurut bapak/ibu, 

bagaimana kualitas 

penyusunan program 

supervisi di madrasah? 

2. Kebutuhan apa yang 

paling Anda rasakan 

dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran? 

3. Menurut bapak/ibu, 

apakah tujuan supervisi 

yang ditetapkan sudah 

spesifik? 

4. Menurut bapak/ibu, 

apakah penjadwalan 

supervisi sudah berjalan 

secara sistematis? 

5. Bagaimana menurut 

Anda kesiapan dan 

kejelasan instrumen 

supervisi yang 

digunakan sebelum 

supervisi dilaksanakan? 

2.  Bagaimana 

model 

pelaksanaan 

stretegi 

supervisi 

a.kepatuhan 

terhadap 

jadwal 

supervisi  

b.penerapan 

1. Bagaimana kepatuhan 

pelaksanaan supervisi 

terhadap jadwal yang 

telah ditetapkan di 

madrasah? 

1. Bagaimana 

pelaksanaan supervisi 

di madrasah berjalan 

sesuai dengan jadwal 

yang telah disusun? 

1. Menurut bapak/ibu 

Bagaimana pengalaman 

Anda terkait kepatuhan 

terhadap jadwal 

supervisi yang telah 
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akademik 

kepala 

madrasah 

dalam 

meningkatkan 

kinerja guru di 

MAN 3 Rukoh 

Banda Aceh ? 

teknik 

supervisi yang 

sesuai  

c.keterlibatan 

aktif guru 

dalam proses 

supervisi  

d.pengamatan 

langsung 

proses 

pembelajaran 

e. tindak lanjut 

langsung 

selama dan 

setelah 

supervisi 

2. Bagaimana penerapan 

teknik supervisi yang 

digunakan di madrasah 

agar sesuai dengan 

tujuan supervisi dan 

kebutuhan guru? 

3. Bagaimana Bapak/Ibu 

menilai keterlibatan guru 

dalam setiap tahap 

proses supervisi di 

madrasah? 

4. Bagaimana Bapak/Ibu 

melakukan pengamatan 

langsung terhadap proses 

pembelajaran untuk 

memastikan supervisi 

berjalan efektif? 

5. Bagaimana Bapak/Ibu 

menindaklanjuti temuan 

hasil supervisi selama 

dan setelah pelaksanaan 

supervisi di madrasah? 

2. Bagaimana teknik 

supervisi yang 

diterapkan mendukung 

pelaksanaan 

pembelajaran sesuai 

kurikulum? 

3. Bagaimana peran 

guru dalam 

berpartisipasi aktif 

selama pelaksanaan 

supervisi di madrasah? 

4. Bagaimana peran 

Anda dalam melakukan 

pengamatan langsung 

selama proses 

pembelajaran 

berlangsung? 

5. Bagaimana peran 

bapak/ibu  dalam 

memberikan tindak 

lanjut langsung 

terhadap guru selama 

dan setelah supervisi 

berlangsung? 

ditetapkan? 

2. Bagaimana 

pengalaman bapak/ibu 

terhadap teknik supervisi 

yang diterapkan, apakah 

sudah sesuai dengan 

kebutuhan dan kondisi 

pembelajaran bapak/ibu 

? 

3. Sejauh mana 

bapak/ibu merasa terlibat 

secara aktif dalam proses 

supervisi yang dilakukan 

di madrasah? 

4. Bagaimana 

pengalaman bapak/ibu  

ketika diawasi melalui 

pengamatan langsung 

selama proses 

pembelajaran? 

5. Bagaimana tindak 

lanjut yang bapak/ibu 

terima selama dan 

setelah supervisi, dan 

sejauh mana hal itu 

membantu peningkatan 

pembelajaran bapak/ibu? 

3.  Apa saja 

kendala 

strategi 

supervisi 

akademik 

kepala 

madrasah 

dalam 

meningkatkan 

a. kurangnya 

kompetensi 

supervisi 

kepala 

madrasah 

b.waktu 

pelaksanaan 

supervisi yang 

terbatas   

1. Menurut Bapak/Ibu, 

aspek apa yang perlu 

ditingkatkan dalam 

kompetensi supervisi 

kepala madrasah agar 

supervisi lebih efektif? 

2. Bagaimana Bapak/Ibu 

mengelola pelaksanaan 

supervisi ketika waktu 

1. Bagaimana pendapat 

bapak/ibu mengenai 

kompetensi supervisi 

kepala madrasah, dan 

area mana yang dirasa 

perlu penguatan? 

2. Bagaimana bapak/ibu 

menyesuaikan kegiatan 

supervisi dengan waktu 

1. Menurut bapak/ibu, 

sejauh mana kompetensi 

supervisi kepala 

madrasah memengaruhi 

proses supervisi, dan 

aspek apa yang kurang 

optimal? 

2. Bagaimana 

pengalaman bapak/ibu 
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kinerja guru di 

MAN 3 Rukoh 

Banda Aceh?  

c. supervisi 

dilakukan 

sekedar 

formalitas 

yang tersedia terbatas? 

3.  Apakah disekolah ini 

supervisi dilakukan 

hanya sekesar formalitas 

saja? 

yang terbatas agar tetap 

efektif? 

3. apakah pelaksanaan 

supervisi di madrasah 

terkadang hanya 

bersifat formalitas, 

terkait supervisi yang 

dilaksanakan dengan 

waktu terbatas, dan 

sejauh mana hal itu 

memengaruhi proses 

pembelajaran? 

3. Menurut bapak/ibu 

apakah supervisi 

disekolah ini hanya 

dilakukan sekedar 

formalitas? 
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Lampiran 6 : Dokumentasi  

  

Wawancara Bersama Kepala Madrasah  Wawancara Bersama Guru Pak (H) 
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